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BAB I 


PENDAHULUAN 


Perkembangan zaman saat ini sangat mempengaruhi semua aspek 
kehidupan. Di satu sisi dengan perkembangan yang ada manusia mendapatkan 
informasi dengan sangat mudah melalui televisi maupun internet. Namun di sisi lain 
hal ini juga membawa dampak negatif, karena dalam perkembangan teknologi hal-hal 
yang tidak senonoh pun dengan mudah dapat diakses. Begitu pula dengan televisi 
yang menyajikan informasi, hiburan seperti film-film, acara musik pertandingan 
olahraga dengan mudah bisa dinikmati. Namun ada juga tayangan-tayangan yang 
menampilkan kekerasan sehingga dapat menimbulkan dampak negatif bagi penonton 
dibawah umur. Tanpa disadari hal tersebut berpengaruh kepada pembentukan karakter 
seseorang, terutama anak-anak. Hal ini hanyalah salah satu faktor dan tentunya masih 
ada faktor lain. 

Lingkungan juga mempengaruhi karakter seseorang, baik itu dalam 
masyarakat, sekolah, terlebih keluarga. Keluarga merupakan lembaga pendidikan 
pertama sebelum seseorang mengenyam pendidikan. Dalam keluarga seorang anak 
belajar melalui pengalaman-pengalaman yang dialaminya, dan juga melalui didikan- 
didikan yang diterima. 1 Tanggung jawab orangtua dalam mendidik anak tentunya 
sangat berperan penting dalam pembentukan karakter anak dan perkembangan anak 
dimasa depan. Pembentukan karakter berlangsung secara bertahap, sehingga orangtua 

'Singgih D, Gunarsa dan Yulia Singgih Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan 
Remaja (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1991), 62-63. 
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harus memperhatikan bagaimana cara mereka mendidik, dan didikan apa yang 
diberikan. Karena meskipun orangtua mengambil peranan yang sangat penting, 
namun ajaran yang diberikan juga sangat menentukan hasil yang akan dicapai. 
Sehingga secara sederhana dapat dikatakan bahwa karakter yang benar dipengaruhi 
oleh ajaran yang benar. 


Latar Belakang Masalah 

Kitab Amsal merupakan bagian dari tulisan-tulisan hikmat dalam 
Perjanjian Lama, selain Ayub dan Pengkotbah. 2 Amsal bukan hanya berisi kata-kata 
hikmat melainkan juga sebuah buku pegangan orang Israel dalam mengajar serta 
mendidik orang muda untuk hidup bijaksana dan benar. 3 Kitab ini terdiri dari tiga 
puluh satu pasal yang ditulis oleh beberapa penulis. Sebagian besar dari kitab Amsal 
merupakan tulisan raja Salomo, dan yang lainnya ditulis oleh Orang Bijak , Agur, dan 
Lemuel. Kitab Amsal dapat dibagi dalam enam bagian besar sesuai dengan judul, 
yaitu: 1:1 - 9:18; 10:1 - 22:16; 22:17 - 24:34; 25:1 - 29:27; 30:1-33; 31:1-31. 4 Ada 
juga yang mengatakan bahwa Amsal berisi delapan kumpulan perkataan hikmat, di 
mana lima diantaranya memiliki superskripsi yang memperkenalkan penulisnya. 5 

Setelah membaca beberapa buku literatur mengenai Amsal, ditemukan hal 
menarik yang menjadi permasalahan yang pertama. Hal tersebut berkaitan dengan 
gaya dan karakteristik dan tujuan yang berbeda dari pasal 1-9 bila dibandingkan 

2 Risnawaty Sinulingga, Tafsircm Kitab Amsal 1-9 (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2015), 1. 

3 Tp, Handbook to The Bible- Pedoman Lengkap Pendalaman Alkitab (Bandung: Yayasan 
Kalam Hidup, 2004), 397. 

4 LAI, Alkitab Terjemahan Baru (Jakarta: LAI, 2016). 


5 Andrew E. Hill, Survei Perjanjian Lama (Malang: Gandum Mas, 1996), 466. 
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dengan pasal 10-31, di mana pengajaran hikmat dalam pasal 1-9 disusun dalam unit 
yang besar dan berhubungan satu sama lain. 6 Berbeda dengan pasal 10-31 di mana 
pengajaran hikmat biasanya memiliki unit yang kecil dan tidak saling berhubungan 
satu dengan yang lainnya. Di dalam Amsal 1-9, terdapat frasa “hai anakku” yang 
ditulis sebanyak lima belas kali dan “hai anak-anak” ditulis empat kali. Dalam pasal 1 
terdapat tercatat tiga kali, pasal 2 hanya satu kali, pasal 3 tiga kali, pasal 4 dua kali 
ditambah frasa “hai anak-anak”, pasal 5 dua kali dan terdapat frasa “hai anak-anak” 
satu kali sama seperti dalam pasal 4, dalam pasal 6 tercatat tiga kali, pasal 7 satu kali 
ditambah frasa “hai anak-anak”, kemudian dalam pasal 8 frasa “hai anak-anak” 
muncul hanya sekali, sedangkan dalam pasal 9 tidak ditemukan kedua frasa tersebut. 
Penggunaan frasa “hai anakku” dalam pasal 1-9 mengindikasikan bahwa setiap bagian 
yang didahului frasa tersebut merupakan bagian atau pokok pembahasan yang 
berbeda. Whybray berpendapat bahwa dalam pasal 1-9 berisi sepuluh pengajaran. 7 
Waltke, juga memiliki pendapat yang sama. 8 Ada pula yang berpandangan berbeda 
dan menyatakan bahwa pasal 1-9 berisi dua belas pengajaran. 9 Terlepas dari 
pandangan berbeda mengenai pokok pengajaran, pasal 1-9 berisi pengajaran yang 
diberikan seorang ayah kepada seorang anak. 10 


6 Sinulingga, Tafsiran Kitab Amsal 1-9, 3. 

7 R.N. Whybray, The Composition ofThe Book of Proverbs (England: Sheffield Academic 
Press, 1994), 56. 

8 Bruce K. Waltke, The Book of Proverbs 1-9 (Grand Rapids: William B. Eerdmans 
Publication, 2004) 45. 

9 

Roland E. Murphy, Wisdom Literature: Job, Proverbs, Ruth, Canticles, Ecclesiastes, 
and Esther (Michigan: William B. Eerdmans Publishing Company, 1983), 49. 

10 Stuart Week, Instruction and Imagery in Proverbs (New York: Oxford University Press 


Inc, 2007), 33. 
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Seperti yang telah dikemukakan oleh para sarjana Alkitab, pasal 1-9 berisi 
pengajaran. Adapun pengajaran-pengajaran tersebut tertulis di dalam pasal demi 
pasal, mulai dari pasal 1 hingga pasal 9. Setelah diteliti ada hal menarik dalam pasal 
4, di mana bila merujuk kepada pembagian dari struktur yang disampaikan Wybray 
atau Home, pasal 4 berisi tiga pokok pengajaran. 11 Bila dibandingkan dengan pasal 
yang lainnya, pasal 4 memiliki jumlah bagian pengajaran yang lebih banyak dari pada 
pasal lain, di mana dalam pasal 1 dan 2 terdapat satu pengajaran, pasal 3 berisi dua, 
pasal 5-7 masing-masing berisi satu pengajaran. 

Permasalahan kedua yang ditemukan adalah mengenai bagian pengajaran 
yang lebih banyak dari pasal lain, dan pula diketahui adanya pembagian struktur dan 
isi pengajaran yang berbeda dari pasal 4 yang disampaikan oleh beberapa sarjana 
Alkitab. Pada umumnya pasal 4 dibagi menjadi tiga bagian besar, ayat 1-9, ayat 10-19 
dan ayat 20-27. Namun ada sarjana Alkitab yang mengusulkan membagi pasal 4 
hanya dua bagian besar yang terdiri dari ayat 1-9 dan ayat 10-27. 12 Pokok-pokok 
ajaran yang dijelaskan juga berbeda dari satu penafsir dan penafsir lainnya, meskipun 
beberapa bagian hampir sama. 

Ayat 1-9 menurut Home adalah pengajaran kelima dari sepuluh 
pengajaran yang terdapat dalam pasal 1-9. Home menyatakan bahwa pengajaran 
dalam nats ini berisi ajaran kenangan orangtua yang jika diperhatikan oleh anak akan 


u Horne, menjelaskan dalam pasal 4 berisi pengajaran kelima sampai ketujuh dari sepuluh 
pengajaran yang terdapat dalam pasal 1-9, sehingga dalam pasal 4 ada tiga pengajaran. Milton P. 
Home, “Proverbs - Ecclesiastes,” dalam Smyth & Helwys Bible Commentary (Georgia: Smyth & 
Helwys Publishing, 2003), 75. 


12 Sinulingga, Tafsiran Kitab Amsal 1-9, 224-249. 
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mengarahkan kepada penganugerahan hikmat. 13 Kidner dalam ayat 1-9 menekankan 
ajaran untuk mencari hikmat, di mana hal ini telah diajarkan turun temurun dari 
generasi ke generasi. 14 John W. Miller bependapat bahwa ayat 1-9 berisi ajaran 
pentingnya mendapatkan hikmat. 15 John Goldingay menyatakan bahwa ayat 1-9 
merupakan panggilan untuk mencari hikmat dan janji-janji hadiah yang akan 
diberikan oleh hikmat. 16 Risnawati memberikan pendapat yang sedikit berbeda karena 
ia hanya membagi pasal 4 menjadi dua bagian besar, yaitu ayat 1-9 dan 10-27. Di 
mana dalam ayat 1-9 ada dua pokok ajaran, ayat l-5b pokok ajarannya adalah 
memberikan pengalaman pengajaran dalam keluarga dan ayat 5a, 6-9 pokok 
ajarannya adalah untuk mencintai hikmat secara pribadi. 17 Roland E. Murphy 
berpendapat ayat 1-9 berisi ajaran untuk memperoleh hikmat dan manfaatnya. 18 
Beberapa pendapat memiliki kesamaan yaitu ajaran dalam ayat 1-9 adalah perintah 
untuk memperoleh atau mendapatkan hikmat, namun sebagian penafsir juga 
memasukan pengalaman pengajaran dari orangtua sebagai bahan pengajaran. 

Kemudian ayat 10-19 menurut Home, berisi ajaran hikmat sebagai 
petunjuk dan mengenai jalan kehidupan. 19 Risnawaty berpendapat dalam ayat 10-19 
berisi dua ajaran, pertama ajaran untuk mendengarkan kata-kata guru hikmat dan yang 

13 Horne, Proverbs-Ecclesiastes, 75. 

14 Derek Kidner, Proverbs (Nottingham: IVP Press, 2011), 51. 

15 John W. Miller, Proverbs, Believers Church Bible Commentary (Ontario: Herald Press, 

2004), 66. 

16 John Goldingay, “Proverbs” dalam New Bible Commentary 21 st Century Edition, 730. 

17 Sinulingga, Tafsiran Kitab Amsal 1-9, 224-235. 

18 Murphy, Wisdom Literature: Job, Proverbs, Ruth, Canticles, Ecclesiastes, and Esther, 
58. 


19 Horne, Proverbs-Ecclesiastes, 81. 
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kedua mengenai peringatan tentang pergaulan dengan orang jahat. 20 Kidner 
menyatakan ayat 10-19, berisi pengajaran untuk memilih jalan hikmat atau jalan yang 
jahat. 21 Berbeda dengan Home dan Risnawati, Miller berpendapat bahwa ayat 10-19 
berisi ajaran bahwa hikmat akan membantu seseorang menjalani kehidupan yang 
panjang dan bebas masalah. 22 Kemudian John Goldingay menyatakan bahwa ayat 10- 
19 menyatakan ajaran untuk menghindari jalan yang jahat. 23 

Ayat 20-27 menurut Risnawati, berisi ajaran tentang dorongan untuk 
menjaga dengan cara memelihara pengajaran. 24 John Goldingay menjelaskan bahwa 
nats ini berisi ajaran untuk menjaga pikiran dan kehidupan. 25 Kidner menjelaskan 
bahwa pengajaran dalam nats ini adalah panggilan untuk memusatkan pikiran pada 
kebenaran. 26 Sedangkan Miller mengatakan bahwa nats ini berisi ajaran dengan 
mengikuti jalan hikmat seseorang akan mendapatkan kesehatan. 27 Setidaknya ada tiga 
penekanan yang berbeda dalam nats ini, yaitu menjaga dan memelihara pengajaran, 
menjaga pikiran dan kehidupan, memusatkan pikiran kepada kebenaran. 

Pasal 4 merupakan bagian kecil dari pasal 1-9 yang merupakan suatu unit 
besar dalam Kitab Amsal yang berbeda dengan pasal 10-31 yang memiliki unit lebih 
kecil dalam pengajaran. Terdapat dua masalah dalam pasal 4, yaitu pertama pasal ini 

20 Sinulingga, Tafsiran Kitab Amsal 1-9, 236-244. 

21 Kidner, Proverbs, 51. 

22 Miller, Proverbs, 66. 

23 Goldingay, Proverbs, 730. 

24 Sinulingga, Tafsiran Kitab Amsal 1-9, 224-294. 

25 Goldingay, Proverbs, 730. 

26 Kidner, Proverbs, 51. 


27 Miller, Proverbs, 66. 
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berisi tiga pokok pengajaran, pokok pengajaran ini jumlahnya lebih banyak dari pasal 
lain dari bagian pasal 1-9. Permasalahan kedua adalah adanya perbedaan pokok- 
pokok ajaran yang dikemukakan oleh beberapa sarjana Alkitab terkait dengan pasal 4. 
Dua hal ini yang menjadi latar belakang mengapa penulis tertarik meneliti pasal 4 dan 
bukan pasal yang lain. Adapun judul dari karya tulis ini adalah “Pokok-Pokok Ajaran 
Hikmat dalam Amsal 4:1-27.” 


Rumusan Masalah 

Melihat porsi pengajaran yang terdapat dalam Amsal pasal 4 dan adanya 
perbedaan penafsiran mengenai ajaran hikmat dalam nats tersebut, maka dapat 
disimpulkan sebuah rumusan masalah, yaitu Apa pokok-pokok ajaran hikmat dalam 
Amsal 4:1-27? 


Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka tujuan 
dari pada penulisan ini ialah untuk menunjukan dan menjelaskan pokok-pokok ajaran 
hikmat dalam Amsal 4:1-27. 


Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang dilakukan adalah untuk memberikan 
pemahaman mengenai pokok-pokok ajaran hikmat dalam Amsal 4:1-27, sehingga 
pembaca dapat menggunakan dalam mendidik. 



Metode Penelitian Teks 


Dalam penulisan karya tulis ini tentunya dibutuhkan sebuah metode untuk 
mencapai suatu hasil yang baik dan benar. Adapun metode yang akan penulis 
gunakan dalam pembahasan “Pokok-pokok Ajaran Hikmat dalam Amsal 4:1-27” 
adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan hermeneutik sastra hikmat. 28 
Dalam pendekatan hermeneutik sastra, analisa-analisa yang akan dilakukan antara 
lain: Analisa Terjemahan, Analisa Konteks, Analisa Struktur, Analisa Bahasa 
Figuratif dan Analisa hubungan tema Amsal 1-9 dengan Amsal 4:1-27. Adapun alat- 
alat penelitian yang penulis gunakan adalah Alkitab, buku-buku pengantar, buku-buku 
tafsiran Amsal atau Kitab-kitab Puisi, buku-buku hermeneutik, buku-buku lexicon, 
dan juga Software komputer BibleWork. Adapun buku-buku yang penulis gunakan 
sebagian besar merupakan buku berbahasa Inggris dikarenakan keterbatasan buku 
bahasa Indonesia yang membahas mengenai Amsal. 

Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan yang penulis usulkan adalah sebagai 
berikut: Bab 1 penulis akan memaparkan latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan. Kemudian dalam 
bab 2 nanti akan dipaparkan prosedur dari hermeneutika, yang akan menjelaskan 
langkah-langkah yang harus ditempuh dan diperhatikan oleh seorang penafsir. Dalam 
bab 3 penulis akan memaparkan kajian teks dari Amsal 4:1-27. Kemudian dalam bab 

28 Pendekatan yang penulis lakukan mengacu kepada penjelasan yang diberikan oleh 
Osbrone, dalam buku “ Spiral Hermeneutika: Pengantar Komprehensif bagi Penafsiran Alkitab ” di 
mana Amsal merupakan salah satu sastra hikmat dalam Perjanjian Lama selain kitab Ayub dan 
Pengkhotbah. Hal senada juga dikemukakan oleh William W. Klein, Craig L. Blomberg dan Robert L. 
Hubbad, Jr. dalam buku “ Introduction to Biblical Interpretation 2.” 



4 penulis akan memaparkan pokok-pokok ajaran hikmat dalam Amsal 4:1-27, yang 
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didasarkan kepada kajian teks dalam bab 3. Selanjutnya dalam bab 5 penulis akan 
memberikan kesimpulan, dan saran dari karya yang ditulis. 



BAB II 


PROSEDUR HERMENEUTIK AMSAL 4:1-27 


Dalam bab ini penulis memaparkan tiga pokok pembahasan: pertama, 
penulis akan memaparkan secara ringkas introduksi dari kitab Amsal, yang meliputi 
kepengarangan, tujuan penulisan dan struktur kitab. Kedua, penulis akan memaparkan 
jenis sastra dari Amsal 4:1-27, meliputi pentingnya mengerti jenis sastra, pemakaian 
sastra hikmat, bentuk sastra hikmat dan metode pendekatan yang dipakai. Ketiga, 
penulis akan memaparkan analisa-analisa yang dipakai dalam Amsal 4:1-27. 

Introduksi Kitab Amsal 

Kitab Amsal merupakan salah satu kitab puisi dalam Perjanjian Lama. 
Kitab ini dapat dinyatakan sebagai warisan dari sastra orang bijak Ibrani. 1 Kitab ini 
tidak mudah untuk dibaca atau dipelajari, karena kitab Amsal umumnya memberikan 
nasihat bagi kehidupan non-spiritual, dengan kata lain kitab ini adalah kitab yang 
memberi jawaban dalam bidang sosial dan ekonomi bukan dalam bidang teologia. 2 
Kitab ini mewakili pendekatan akal sehat terhadap kehidupan dan iman. 3 


Andrcw E. Hill dan John H. Walton, Survei Perjanjian Lama (Malang: Gandum Mas, 

2000). 465. 


2 Robert L. Alden, Tafsiran Praktis Kitab Amsal (Malang: Literatur SAAT, 2002), 5. 


3 C. Hassel Bullock, Kitab-kitab Puisi dalam Perjanjian Lama, peny. Sumarah, pen. 
Suhadi Yeremia (Malang: Gandum Mas, 2014), 199. 

10 



Kepengarangan 
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Bila membaca seluruh kitab Amsal maka akan didapati nama Salomo 
tercantum sebagai penulis dari amsal-amsal. 4 Tradisi para rabi mengatakan hal yang 
sama bahwa Salomo penulis kitab Amsal. 5 Tidak dapat dipungkiri bahwa ada 
beberapa nama yang tercantum dalam kitab ini, “orang bijak”, “Agur bin Yake” dan 
“Lemuel.” Beberapa sarjana mempertahankan bahwa Salomo lah penulis kitab 
Amsal. 6 Beberapa yang lain masih meragukan Salomo sebagai pengarang, karena 
mereka menyatakan pasal 1:1-9:18 merupakan koleksi baru dan tidak mungkin ditulis 
lebih awal dari abad keempat sM. 7 Ada pandangan yang mengatakan bahwa Amsal 
telah melalui proses penyuntingan hal ini terlihat dalam Amsal 25:1. 8 Selain dari siapa 
yang mengarang kitab Amsal perdebatan juga terjadi dalam penentuan tanggal 
penulisan kitab ini. Pada umumnya para sarjana berpendapat bahwa kitab ini 
dikumpulkan sekitar antara abad 10 sM dan abad 6 sM. 9 Tidak ada data dalam kitab 
Amsal yang menyatakan siapa penerima dari kitab ini. Seorang penafsir menyatakan 
bahwa kitab ini ditujukan kepada setiap orang yang cukup bijaksana untuk 


4 Amsal 1:1, 10:1,25:1. 

5 Todd Elefson, Ayub Mazmur Amsal Pengkotbah dan Kidung Agung, Diktat Kuliah Sem 
IV, STTII 1998. 

6 Bullock menyatakan bahwa keseluruhan Kitab Amsal ditulis oleh Salomo (1:1-29:27), 
walaupun ada kemungkinan penyuntingan dalam proses finalnya. C. Hassel Bullock, Kitab-kitab Puisi 
dalam Perjanjian Lama, peny. Sumarah, pen. Suhadi Yeremia (Malang: Gandum Mas, 2014), 216. 
Home menyatakan hal yang sama, bahwa Salomo lah penulis keseluruhan dari kitab Amsal. Amsal 
30:1-33 dan 31:1-9 menyiratkan bahwa ada pengaruh non-Israel dari perkataan tersebut. Milton P. 
Home, “Proverbs - Ecclesiastes,” dalam Smyth & Helwys Bible Commentary (Georgia: Smyth & 
Helwys Publishing, 2003), 7-8. 

7 Bullock, Kitab-kitab Puisi dalam Perjanjian Lama, 212. 

8 Bullock tidak menyangsikan bahwa dokumen Amsal 1:1-9:18 termasuk dalam 
penyuntingan selama masa pemerintahan Hizkia. Ibid, 213-214; Miller juga mengakui Amsal masuk 
dalam penyuntingan yang dilakukan pada masa Hizkia. John W. Miller, “ Proverbs ” dalam Believers 
Church Bible Commentary (Ontario, Herald Press, 2004), 18. 

9 Hill dan John H. Walton, Survei Perjanjian Lama, 467; Alden, Tafsiran Praktis Kitab 

Amsal, 9. 
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mendengar. 10 Sesungguhnya bila membaca Amsal 1:4-6, dapat ditemukan kepada 
siapa kitab ini ditujukan, yaitu kepada orang yang tak berpengalaman, kaum muda, 
dan orang bijak. Sudah barang tentu kitab ini ditulis di Israel, karena kitab ini ditulis 
oleh Salomo yang adalah seorang raja Israel. 

Tujuan Penulisan 

Tidak jauh berbeda dengan karya sastra lainnya atau kitab-kitab lain dalam 
Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru, kitab Amsal memiliki tujuan mengapa 
kitab ini ditulis. Dalam bagian pembuka telah tertulis dengan jelas tujuan kitab ini, 
yaitu memberi hikmat dan pengertian mengenai perilaku bijak, mengenai kebenaran, 
keadilan dan kejujuran. 11 Tujuan dari kitab Amsal dapat disimpulkan untuk membuat 
pembaca menjadi lebih bijaksana dan meningkatkan keseluruhan daya guna hidup. 12 


Struktur Kitab 

Setiap sarjana memiliki struktur masing-masing bagi kitab ini. Pada 
umumnya pembagian struktur ini dipengaruhi oleh superskripsi yang tercatat dalam 
kitab Amsal. Secara sederhana kitab ini dapat dibagi menjadi delapan bagian sebagai 
berikut: Amsal 1:1-9:18; 10:1-22:16; 22:17-24:22; 24:23-34; 25:1-29:27; 30:1-33; 
31:1-9; 31:10-31. Ada pula yang membagi struktur sastranya sebagai berikut: 


Fokus 

Pembagian 

Topik 

Tujuan Amsal (1:1-7) 

Tujuan dan Tema (1:1-7) 

Prolog 

Amsal untuk orang Muda 
(1:8-9:18) 

Nasihat-nasihat Ayah (1:8-9:18) 



10 Alden, Tafsiran Praktis Kitab Amsal, 9. 
1 ‘Amsal 1:2-3 

l: Alden, Tafsiran Praktis Kitab Amsal, 9. 
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Amsal-Amsal Salomo 
(10:1-24:34) 

Kumpulan Amsal-Amsal Salomo 
yang pertama (10:1-24:34) 

Prinsip-Prinsip 

Hikmat 

Amsal-Amsal Salomo 
(Hizkia) (25:1-29:27) 

Kumpulan Amsal-Amsal Salomo 
yang kedua (25:1-29:27) 

Kata-kata Agur (30:1-33) 

Amsal-Amsal Numerik (yang 
menyebut bilangan) (30:1-33) 

Epilog 

Kata-kata Lemuel (31:1- 

31) 

Hikmat bagi para Pemimpin 
(31:1-9) 

Istri yang cakap (31:10-31) 

Epilog (Prinsip- 
Prinsip Hikmat) 


Jenis Sastra Amsal 4:1-27 

Amsal merupakan kitab yang dikategorikan sebagai sastra hikmat. Tetapi 
sejatinya dalam beberapa bagian kitab PL juga mengandung sastra hikmat. Untuk 
dapat menafsirkan teks hikmat, seorang penafsir terlebih dahulu harus mengerti 
pentingnya memahami jenis sastra, mengerti pemakaian jenis sastra dan mengetahui 
metode pendekatan yang harus dipakai untuk teks hikmat. 


Pentingnya Mengerti Sastra Hikmat 
Ketika seseorang akan menafsirkan Alkitab ada beberapa masalah yang 
akan dihadapi. Masalah tersebut berkaitan dengan kesenjangan yang terjadi antara 
penafsir dengan teks Alkitab yang akan diteliti. Setidaknya ada lima kesenjangan 
yang dihadapi seorang penafsir, yaitu: pertama, kesenjangan waktu, dimana teks 
Alkitab ditulis di waktu yang berbeda dengan saat ini; kedua, kesenjangan Geografis, 
dimana penafsir tinggal jauh dari tempat kejadian-kejadian dalam Alkitab; ketiga, 
Kesenjangan budaya, perbedaan budaya antara penafsir dan budaya dalam Alkitab; 
keempat, kesenjangan bahasa, penggunaan bahasa yang berbeda juga menjadi 
masalah serius; kelima, kesenjangan rohani. 13 

13 Roy B. Zuck, Hermeneutik (Malang: Gandum Mas, 2014), 15-17. 
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Alkitab sendiri merupakan sebuah karya sastra tertulis dengan komposisi 
prosa dan puisi dalam ukuran dan bentuk berbeda yang ditulis oleh manusia. 14 Penulis 
Alkitab pada masa itu menggunakan gaya dan bentuk penulisan yang berbeda dengan 
gaya dan penulisan di dunia saat ini. 15 Hal ini tentunya akan menyulitkan seorang 
penafsir untuk memahami makna yang sesungguhnya dimaksud oleh penulis Alkitab. 
Seringkali sastra hikmat dibaca secara sepotong-sepotong, terkadang istilah-istilah 
dalam sastra hikmat disalahartikan, dan jalannya pokok-pokok bahasan tidak diikuti 
dengan baik sehingga mengakibatkan pemahaman yang salah. 16 Oleh sebab itu 
penafsir harus mengerti sebuah jenis sastra yang dipakai. Dengan begitu akan 
memudahkan penafsir untuk menggunakan metode yang tepat dan mendapatkan 
makna yang sesuai dengan yang dimaksudkan penulis Alkitab. 

Pemakaian Sastra Hikmat 

Pemakaian sastra hikmat tidak hanya terbatas dalam kitab-kitab hikmat 
(Amsal, Ayub dan Pengkotbah), namun juga dalam kitab-kitab lain mengandung 
sastra hikmat meskipun porsinya kecil dan tidak seperti kitab-kitab hikmat. Sastra 
hikmat, bila diartikan menggunakan KBBI, yaitu sastra “kata-kata, gaya bahasa atau 
tulisan” dan hikmat “bijaksana” artinya adalah tulisan-tulisan yang berkaitan dengan 
kebijaksanaan. Hikmat dapat diartikan sebagai orientasi kepada Allah, yang darinya 
muncul kemampuan untuk menyenangkan Allah. 17 Sastra hikmat memiliki beberapa 


14 William W. Klein, Craig L. Blomberg dan Robert L. Hubbard Jr., Introduction to 
Biblical Interpretation 2 - Pengantar Tafsiran Alkitab, (Malang: Literatur SAAT, 2013) 198. 

15 Zuck , Hermeneutik, 16-17. 

16 Douglas Stuart dan Gordon D. Fee, Hermeneutik - Menafsirkan Firman dengan tepat 
(Malang: Gandum Mas, 2015), 262-263. 

17 Stuart, Hermeneutik, 264-265. 



sifat atau karakter. Ada dua sifat dasar dari sastra hikmat, yaitu: pertama, orientasi 
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yang praktis artinya sifat dari sastra ini berkaitan dengan hal-hal praktis; Sifat yang 
kedua adalah ketergantungan kepada Allah, karena sastra hikmat memaksa orang 
bijak untuk bergantung kepada Allah sebagai sumber hikmat. 18 Penulis menggunakan 
Sastra hikmat dalam karya tulis ini dikarenakan teks yang diteliti termasuk dalam 
jenis sastra hikmat. 


Bentuk Sastra Hikmat 

Sastra hikmat sendiri memiliki beberapa bentuk. Osborne menjelaskan 
dalam bukunya ada beberapa bentuk sastra hikmat yang digunakan dalam Alkitab, 
antara lain: Amsal, Ucapan, Teka-teki, Imbauan, Alegori, Himne-himne dan doa-doa, 
Dialog, Pengakuan, Onomastika dan Ucapan-ucapan berkat. 19 Berbeda dengan 
Osbrone, Klein hanya menyajikan empat bentuk sastra hikmat, yaitu: Amsal, 
Pengajaran, Cerita contoh dan refleksi, dan Ucapan-ucapan perdebatan. 20 Untuk kitab 
Amsal sendiri, bentuk sastra hikmat yang digunakan adalah Amsal, Pengajaran dan 
Otobiografi. 21 Dalam bagian selanjutnya penulis akan menjelaskan secara jelas 
mengenai bentuk sastra hikmat, Amsal dan Pengajaran. 


18 Grand R. Osborne, Spiral Hermeneutika - Pengantar Komprehensif bagi Penafsiran 
Alkitab (Surabaya: Momentum, 2012), 284-287. 

19 Yang dimaksud onomastika disini adalah penyelidikan tentang asal-usul dan bentuk dari 
daftar-daftar hikmat dalam Alkitab disejajarkan dengan karya hikmat dari budaya lain, contohnya dari 
Mesir. Ibid, 289-293. 

20 William W. Klein, Craig L. Blomberg dan Robert L. Hubbard Jr., Introduction to 
Biblical Interpretation 2 - Pengantar Tafsiran Alkitab, (Malang: Literatur SAAT, 2013) 312-327. 

21 Bentuk sastra hikmat yang banyak digunakan adalah Amsal, Pengajaran (istilah yang 
digunakan Klein) atau Ucapan (Istilah yang digunakan Osborne) dan juga yang berbentuk otobiografi 
(istilah yang digunakan Klein adalah cerita contoh dan refleksi; sedangkan Osbrone menggunakan 
istilah pengakuan) Grand R. Osborne, Spiral Hermeneutika - Pengantar Komprehensif bagi Penafsiran 
Alkitab, 289-293. Bnd Klein, Introduction to Biblical Interpretation 2,312-327. 
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Ketika akan menafsirkan sebuah teks, seorang penafsir harus 
memperhatikan bentuk sastranya, sebab bentuk sastra sangat mempengaruhi makna 
teologis dari sebuah teks. Salah satu bentuk sastra yang ditekankan dalam kitab Amsal 
adalah ucapan. Ucapan sendiri adalah kalimat yang menunjukan suasana hati dan 
biasanya berdasarkan apa yang pernah dialami seseorang. 22 Osbrone menyatakan 
bahwa ucapan seringkali bersifat lokal, dan berhubungan dengan latar khusus umat 
(seperti dalam Kej. 35:17 dan ISam. 4:20), yang tujuannya adalah pengajaran. 23 Di 
sini penulis memilih untuk mengelompokkan bentuk Amsal dan Pengajaran kedalam 
bentuk ucapan, sehingga dalam bagian ini penulis akan menjelaskan ucapan Amsal, 
ucapan Pengalaman, dan ucapan Pengajaran. 24 Tentunya penjelasan ketiga macam 
ucapan ini akan membantu penafsir dalam memahami maksud dari sastra hikmat 
dalam kitab Amsal. Tidak dapat dipungkiri bahwa sastra hikmat memiliki banyak ciri 
dalam hal bentuknya dan memiliki aturan yang unik untuk diselidiki, tetapi ketiga 
bentuk ucapan ini banyak terdapat dalam kitab Amsal sehingga perlu sekali untuk 
dijelaskan. 


22 Roland E. Murphy, The Wisdom Literature (Grand Rapids: Wm. B. Eerdmans 
Publishing Co, 1983), 4. 

23 Osborne, Spiral Hermeneutika, 290. 

24 Ada sedikit perbedaan pandangan mengenai ketiga bentuk ucapan ini antara Murphy 
dan Osborne. Bagi Osborne bentuk ucapan hanya meliputi ucapan pengalaman dan ucapan pengajaran, 
ia menyatakan bahwa ucapan Amsal harus di bahas secara tersendiri karena bagian tersebut adalah hal 
mendasar dalam sastra hikmat. Ia mengatakan pula bahwa ucapan bukanlah suatu bentuk yang bisa 
dikatakan sudah berkembang dan mencapai tingkat seperti amsal. Sedangkan menurut Murphy, ketiga 
hal ini merupakan aspek mendasar dalam sastra Hikmat, adapun hal tersebut dinyatakan dalam ketiga 
bentuk ucapan tersebut. Murphy, The Wisdom Literature, 4-5; Osborne, Spiral Hermeneutika - 
Pengantar Komprehensif bagi Penafsiran Alkitab, 290-291. 
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0 mashal') atau biasanya diterjemahkan sebagai Amsal merupakan 

bentuk hikmat mendasar yang digunakan dalam kitab Amsal. 25 Beberapa sarjana 
masih memperdebatkan akar kata tersebut, namun pendapat umum mengatakan 
bahwa kata tersebut berasal dari kata kerja mashal yang berarti “mewakili, mirip.” 26 
Amsal sendiri dapat dijelaskan sebagai pernyataan singkat mengenai kebenaran yang 
diterima secara universal yang disusun sedemikian rupa sehingga mudah untuk 
diingat. 27 Amsal, secara tata bahasa ditulis dalam moda indikatif sebab itu merupakan 
sebuah pernyataan ringkas yang sederhana tentang kehidupan. 28 Amsal sebagai 
pernyataan berusaha untuk mengungkapkan hakikat sebenarnya dari sesuatu dengan 
membandingkannya dengan sesuatu yang lain. 29 Amsal bisa berarti peribahasa yang 
sederhana dikalangan rakyat, sebuah perumpamaan, teka-teki, ejekan, ratapan dan 
pembelaan. 30 

Bentuk dan isi dari Amsal sendiri banyak variasinya. Setidaknya ada dua 
bentuk umum dari Amsal, yaitu: pertama, Amsal Deskriptif adalah Amsal yang 
tujuannya menyatakan pengamatan sederhana tentang kehidupan tanpa ada aplikasi. 31 
Contoh dalam Amsal 11:24 “Ada yang menyebar harta, tetapi bertambah kaya, ada 
yang menghemat secara luar biasa, namun selalu berkekurangan.” Amsal ini 


25 Osborne, Spiral Hermeneutik: Pengantar Komprehensif bagi Penafsiran Alkitab, 289. 
26 Bullock, Kitab-kitab Puisi dalam Perjanjian Lama, 203. 

27 Osborne, Spiral Hermeneutik: Pengantar Komprehensif bagi Penafsiran Alkitab, 289. 
28 Klein, Introduction to Biblical Interpretation 2, 312. 

29 Bullock, Kitab-kitab Puisi dalam Perjanjian Lama, 203. 

30 Ibid. 

31 Klein, Introduction to Biblical Interpretation 2, 312. 
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merupakan sebuah pernyataan yang didasarkan dari sebuah pengamatan, bahwa ada 
yang menyebar harta tapi tidak berkurang melainkan bertambah kaya, tapi ada yang 
menghemat luar biasa bukan bertambah kaya melainkan selalu berkekurangan. Dalam 
Amsal ini juga tidak ada sebuah pengecualian aplikasi secara langsung bagi pembaca. 

Kedua, Amsal Preskriptif adalah Amsal menyatakan sebuah kebenaran 
dengan spesifik guna mempengaruhi perilaku manusia. 32 Contoh Amsal 14:31 “Siapa 
menaruh belas kasihan kepada orang lemah, memiutangi Tuhan, yang akan membalas 
perbuatannya itu.” Dalam Amsal ini ada sebuah janji secara spesifik jika pembaca 
melakukan seperti yang dikatakan, Tuhan akan membalas apa yang dilakukannya. 
Dengan demikian Amsal ini berseru kepada pembaca untuk menaati perkataannya. 

Ucapan Pengalaman 

Ucapan pengalaman menyajikan beberapa aspek yang nyata, juga 
menjelaskan cara untuk mendapatkannya dan memberikan gambaran kesimpulan 
praktis bagi para pembacanya. 33 Ucapan pengalaman merupakan hasil pengamatan 
sehingga tidak dapat dikatakan sebagai sebuah aturan baku yang menjadi tolok ukur 
untuk menentukan suatu hasil. 34 Contoh dalam Amsal 12:21 “Orang benar tidak akan 
ditimpa oleh bencana apapun, tetapi orang fasik akan senantiasa celaka.” Teks ini 
tidak menyatakan bahwa orang yang berbuat kebenaran tidak akan ditimpa bencana 
atau orang fasik pasti akan mendapat celaka. Kenyataan yang terjadi banyak pula 
orang benar yang mengalami bencana dan orang fasik tidak mengalaminya. Hal ini 


32 Klein, Introduction to Biblical Interpretation 2, 313. 
33 Murphy, The Wisdom Literature, 4. 

34 Osborne, Spiral Hermeneutik, 290. 
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tentunya merupakan sebuah pengalaman atau pengamatan yang menyatakan apa yang 
adakalanya terjadi saat itu. Contoh lain dalam Amsal 13:25 “Orang benar makan 
sekenyang-kenyangnya, tetapi perut orang fasik menderita kekurangan,” hal ini 
bukanlah sebuah aturan yang baku yang menyatakan bahwa orang benar pasti tidak 
akan kekurangan dalam hal makanan, dan orang fasik pasti menderita kekurangan, 
karena pada kenyataannya sering kali terbalik orang fasik kenyang dan orang benar 
menderita. 

Ucapan Pengajaran 

Ucapan pengajaran yang sering disebut dengan istilah “didaktik” dalam 
bentuknya biasanya menggunakan moda imperatif dan sering dipakai oleh para guru 
hikmat. 35 Ucapan pengajaran seringkali dikumpulkan ke dalam sebuah pembahasan 
umum atau perintah atas suatu topik. 36 Ucapan pengajaran menggambarkan perilaku 
manusia dengan tujuan suatu pengajaran etika yang jelas, disertai dengan adanya 
evaluasi moral secara terang-terangan. 17 Terkadang ucapan tersebut seringkali 
melampaui pernyataan-pernyataan kenyataan yang ada. 

Ucapan pengajaran dalam kitab Amsal bisa saja berupa nasehat yang 
singkat namun juga dapat berupa nasehat yang panjang seperti dalam pasal 1-9. 38 Pola 
pengajaran dalam Amsal pasal 1-9, dijelaskan secara panjang lebar dengan tujuan 


35 Klein, Introduction to Biblical Interpretation 2, 317. 

36 Grand R. Osborne, Spiral Hermeneutik: Pengantar Komprehensif bagi Penafsiran 

Alkitab, 291. 


37 Duane A. Garrett, The New American Commentary: An Exegetical an Theological 
Exsposition ofHoly Scripture Proverbs, Ecclesiastes, Song (Nashville: Broadman & Holman 
Publishers, 1993), 19. 


38 Klein, Introduction to Biblical Interpretation 2, 317-318. 
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baik pendengar ataupun pembaca menuruti jalan hikmat. 39 Pola pengajaran dalam 
pasal-pasal ini sangat berbeda dengan pola dalam pasal 10-31. Dalam pasal-pasal ini 
sebuah pengajaran biasanya didahului dengan adanya frase “Hai anakku” atau “Hai 
anak-anak.” Contoh dalam Amsal 3:1-10, “Hai anakku, janganlah engkau melupakan 
ajaranku, dan biarlah hatimu memelihara perintahku, karena panjang umur dan lanjut 
usia serta sejahtera akan ditambahkan kepadamu,” ayat 1-2 merupakan sebuah 
pendahuluan dari ucapan pengajaran, ayat 3 sampai ayat 10 berisi nasihat-nasihat dan 
larangan-larangan, sedangkan pada ayat 11 adalah sebuah ucapan pengajaran yang 
baru karena didahului dengan frase “hai anakku.” 

Dalam Pasal 10-31, pola pengajaran yang begitu umum dan mudah 
ditemukan adalah bentuk ucapan pengajaran pendek. Ciri dari sebuah ungkapan ini 
ditandai dengan adanya kata “lebih baik” dalam bahasa ibrani ( tob ). 40 Seperti 

dalam Amsal 17:1, Stich (baris) A: lebih baik sekerat roti yang kering disertai 
ketentraman, konjungsi: daripada Stich (baris) B: makan daging serumah disertai 
perbantahan. Stich A merupakan ucapan pengajaran yang “lebih baik” dibandingkan 
Stich B. 41 Stich A dan B memberikan pengajaran moral bagi kehidupan. Saat Stich A 
(dalam keadaan susah namun disertai rasa nyaman) dibandingkan dengan Stich B 
(dalam keadaan melimpah namun disertai rasa tidak nyaman), dengan ini para 
pembaca diajak untuk mempertimbangkan dan mengambil nilai-nilai moral yang 
terkandung dalam ucapan pengajaran ini. 


39 Klein, Introduction to Biblical Interpretation 2, 317-318. 

40 Garrett, The New American Commentary, 19. 

41 Istilah Stich , dipakai dalam puisi yang memiliki satu baris tunggal. Bila memiliki dua 
baris paralel disebut Distich, dan bila memiliki tiga baris paralel dinamakan Tristich. Willian W. Klein, 
Craig Blomberg, dan Robert L. Hubbard, Introduction to Biblical Interpretation 2, 138. 
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Selain pola umum seperti di atas, ucapan pengajaran memiliki variasi yang 
berbeda, yaitu didalamnya mengandung sebuah larangan “janganlah” yang didukung 
oleh klausa motif “sebab atau karena.” 42 Sebagai contoh dari bentuk variasi ini, yaitu 
Amsal 23:9, Stich A: Jangan berbicara di telinga orang bebal, klausa motif: sebab, 
Stich B: ia akan meremehkan kata-katamu yang bijak”. Stich A merupakan larangan 
yang diberikan kepada para pembaca, sedangkan Stich B merupakan alasan yang 
mendukung para pembaca untuk melaksanakan apa yang dikatakan dalam Stich A. 

Metode Pendekatan Sastra Hikmat 

Dalam bagian sebelumnya penulis telah menjelaskan pentingnya mengerti 
jenis sastra dan juga pemakaian sastra hikmat. Dari penjelasan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa untuk dapat memahami arti dari sebuah teks sastra hikmat 
diperlukan metode yang khusus. Sehingga seorang penafsir mendapatkan makna yang 
benar sesuai dengan tujuan penulis Alkitab. Bentuk dari sastra hikmat dalam Amsal 
4:1-27 termasuk dalam bentuk ucapan pengajaran. Adapun metode yang penulis akan 
gunakan dalam menganalisa teks tersebut, yaitu melakukan analisa terjemahan teks 
dari bahasa Ibrani, menganalisa konteks antar kata atau kalimat dalam sebuah ayat 
juga konteksnya dengan pasal sebelum dan sesudahnya, menganalisa strukturnya, 
menganalisa penggunaan bahasa figuratif dan menganalisa hubungan tema Amsal 
4:1-27 dengan tema-tema yang terdapat dalam Amsal 1:1 - 9:18. 43 


42 Klein, Introduction to Biblical Interpretation 2, 317. 

43 Osborne, Spiral Hermeneutik, 294-299; Klein, Introduction to Biblical Interpretation 2, 
315-317; 318-319; 321-322. 
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Sebuah teks Alkitab memiliki sastra yang berbeda, sehingga untuk 
melakukan analisanya pun menggunakan metode yang berbeda. Begitupula dalam 
menganalisa sastra hikmat diperlukan sebuah metode khusus. Dalam hal ini penulis 
menggunakan prinsip hermeneutika sastra hikmat, adapun analisa yang akan penulis 
lakukan adalah analisa terjemahan, analisa konteks, analisa struktur, analisa figuratif 
dan analisa tematis. Dalam bagian ini penulis akan memaparkan prosedur-prosedur 
hermeneutika tersebut beserta literatur-literatur yang penulis gunakan dalam setiap 
analisa. 


Analisa Terjemahan 

Analisa Terjemahan atau dalam istilah lain bisa dikatakan sebagai analisa 
teks. Analisa ini merupakan langkah awal dalam menafsirkan Alkitab. 44 Alden 
menyatakan bahwa sifat dari Amsal sangat sulit untuk dimengerti dikarenakan 
sifatnya yang epigramatik (peribahasa yang padat dan penuh kearifan, sering 
mengandung paradoks) dan memiliki kata yang hanya digunakan satu kali dalam 
Alkitab. 45 Hal inilah yang sering kali menyulitkan seorang penafsir untuk. Sebab itu 
tugas seorang penerjemah dalam hal ini adalah memastikan bahwa teks asli Ibrani 
yang digunakan sedekat mungkin kepada susunan kata asli yang ditulis oleh tangan- 
tangan penulisnya. 46 


44 Hasan Sutanto, Hermeneutik: Prinsip dan Metode Penafsiran Alkitab (Malang: Literatur 
SAAT, 2000), 133. 

45 Alden, Tafsiran Praktis Kitab Amsal, 12. 

46 Stuart, Plermeneutik, 29. 
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Dalam melakukan terjemahan terhadap teks, maka diperlukan beberapa 
alat bantu guna mendapatkan makna dari teks tersebut. Penulis dalam hal ini 
menggunakan beberapa buku leksikon Ibrani, antara lain karya dari R. Laird Harris, 
Theological Worclbook ofthe Olcl Testament (Chicago: Moody Press, 1981); Francis 
Brown, S. R. Driver, dan Charles A. Briggs, The Enhanced Brown-Driver-Briggs 
Hebrew And English Lexicon (Oxford: Clarendon Press, 1907); William L. Holladay, 
A Concise Elebrew And Aramic Lexicon ofthe Old Testament (Grand Rapids: 
Eerdmans; Leiden: Brill, 2000). Selain beberapa buku leksikon tersebut penulis juga 
menggunakan beberapa terjemahan Alkitab untuk yang digunakan untuk mendukung 
analisa beberapa kata, frase, atau kalimat-kalimat tertentu yang mengandung beberapa 
arti. Adapun terjemahan Alkitab yang penulis pakai adalah NET Bible, NASB, dan 
RSV. Hal ini karena mempertimbangkan kesulitan-kesulitan dalam kitab Amsal. 

Analisa Konteks 

Dalam mempelajari Alkitab salah satu tahap yang harus diperhatikan 
adalah memahami sebuah konteks yang lebih luas dalam suatu tempat perikop 
berada. 47 Corner berpendapat bahwa, analisa konteks merupakan prinsip yang 
dengannya penafsiran suatu ayat ditentukan berdasarkan pertimbangan konteksnya. 48 
Kata “konteks” berasal dari dua kata bahasa Latin, yaitu con yang berarti “bersama- 
sama/menjadi satu” dan textus yang berarti “tersusun”, sehingga kata konteks 
digunakan untuk menunjukan hubungan yang menyatukan bagian Alkitab yang akan 


47 Osborne, Spiral Hermeneutik, 19. 

48 Kevin J. Cornner, Ken Malmin, Interpreting The Scriptures, (Malang: Gandum Mas, 


2004), 105. 
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ditafsir dengan sebagian atau seluruh Alkitab. 49 Analisa konteks meliputi konteks 
dekat dan konteks jauh. Dalam konteks dekat analisa ini menunjukan ayat atau ayat- 
ayat yang berkisar sebelum atau sesudah ayat-ayat yang akan ditafsirkan, sedangkan 
dalam konteks jauh analisa bukan hanya meneliti ayat-ayat terdekat namun juga 
memperhatikan keseluruhan kitab. Analisa konteks sangat membantu dalam 
menentukan makna kata, tata bahasa, nada/modus dan gaya sastra ayat atau ayat-ayat 
yang akan ditafsir. 50 

Dalam penyelidikan kitab Amsal, terkhusus dalam pasal 1-9 analisa 
konteks sangatlah penting untuk diperhatikan. Analisis yang dilakukan dalam pasal 1- 
9 berbeda dengan analisis konteks dalam pasal 10-29. Analisis konteks yang 
digunakan dalam pasal 10-29 adalah konteks antar topik karena dalam bagian ini 
merupakan kumpulan-kumpulan Amsal yang terkadang tidak ada kaitannya dengan 
ayat sebelum dan sesudahnya. Sedangkan dalam Pasal 1-9 analisis konteks yang 
digunakan adalah analisi konteks antar ayat atau antar pasal karena pasal-pasal 
tersebut merupakan suatu bagian pengajaran yang saling berhubungan dengan pasal 
sebelum dan setelahnya. 

Suatu kitab sejatinya tidak ditulis dengan menggunakan pasal-pasal seperti 
saat ini, ataupun dibagi menjadi bagian yang lebih kecil lagi. Pembagian tersebut 
sejatinya dilakukan oleh para sarjana Alkitab untuk mempermudah pembaca dalam 
mempelajari Alkitab. Selain memperhatikan konteks antar teks, dalam analisa ini 
diperlukan juga untuk memahami konteks historis dari penulisan teks tersebut. Oleh 
sebab itu memahami konteks perlu sekali baik itu konteks antar teks maupun konteks 


49 Sutanto, Hermeneutik, 205. 
50 Ibid, 206. 
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historis, tujuannya tidak lain untuk mengetahui makna suatu teks sesuai yang 
dimaksud oleh penulis asli. 

Dalam menganalisa konteks dari Amsal 4:1-27, maka penulis memakai 
beberapa sumber berikut: John W. Miller, Believers Church Bible Commentary: 
Proverbs (Scottdale: Herald Press, 2004); Duane A. Garrett, The New American 
Commentary: An Exegetical and Theological Exposition ofHoly Scripture Proverbs, 
Ecclesiastes, Song ofSongs (Nashville: Broadman & Holman Publishers, 1993); 
Roland E. Murphy, Word Biblical Commentary-Volume 22- Proverbs (Colombia: 
Thomas Nelson Publishers, 1998). 


Analisa Struktur 

Menganalisa struktur dari sebuah teks merupakan suatu hal penting yang 
penting dalam menafsir terlebih menafsir kitab Amsal. Pada dasarnya analisa struktur 
selalu berhubungan dengan berbagai pola dan paralelisme dalam sastra hikmat. 51 
Dalam analisa struktur ini beberapa hal yang diperhatikan, yaitu: membuat kerangka 
perikop, mencari pola-pola dalam teks termasuk paralelisme yang digunakan, dan 
melihat bentuk dari perikop tersebut, serta melihat bentuk puisi yang digunakan. 52 
Dalam bagian ini penulis juga akan memaparkan beberapa bentuk paralelisme yang 
umumnya dapat ditemukan dalam puisi Ibrani. 

Bentuk-Bentuk Paralelisme 

Pada umumnya paralelisme dibagi menjadi tiga jenis, yaitu: sinonim, 
antitesis dan sintesis. Beberapa sarjana mengembangkannya lagi menjadi lebih dari 


51 Douglas Stuart, Eksegese Perjanjian Lama (Malang: Gandum Mas, 2012), 67. 
52 Ibid, 35-37. 
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tiga jenis pararelisme. 53 Namun disini penulis akan memaparkan empat bentuk yang 
yang sering atau umum ditemui dalam puisi Ibrani. 

Pertama, paralelisme sinonim. Paralelisme ini memiliki arti bahwa baris 
kedua mengulangi pemikiran baris pertama menggunakan sinonim. 54 Paralelisme 
janis ini juga bisa diartikan sebagai dua pernyataan yang memiliki satu ide atau 
konsep dengan menggunakan kata yang hampir sama. 55 Salah satu contoh dapat 
dilihat dalam Amsal 2:7 “( StichA) Ia menyediakan pertolongan bagi orang yang jujur, 
(,Stich B) menjadi perisai bagi orang yang tidak bercela lakunya.” Dalam Amsal ini 
kedua baris menyatakan satu gagasan yaitu Tuhan memberikan pertolongan bagi 
orang yang tidak bercela. 

Kedua, paralelisme antitesis. Paralelisme ini mengungkapkan pengertian 
yang berlawanan antara baris pertama dan kedua. 56 Paralelisme ini juga bisa disebut 
sebagai paralelisme kontras, dimana baris kedua bertentangan dengan baris pertama, 
dan biasanya pada baris kedua diawali dengan kata “tetapi.” 57 Contoh untuk 
paralelisme ini dapat diperhatikan dalam Amsal 3:35 “(, StichA) Orang yang bijak 
akan mewarisi kehormatan, (Stich B) tetapi orang yang bebal akan menerima 
cemooh.” Dalam Amsal ini baris pertama dikontraskan dengan baris kedua, dimana 


53 Zuck dalam bukunya memaparkan lima jenis paralelisme, antara lain: paralelisme 
sinonim, paralelisme kontras, paralelisme melengkapi, paralelisme figuratif, dan paralelisme anak 
tangga, Roy B. Zuck, Hermeneutik, 148-149. Klein dalam bukunya memaparkan jenis paralelisme yang 
lebih beragam. Ia membagi menjadi tujuh jenis paralelisme. Willian W. Klein, Craig Blomberg, dan 
Robert L. Hubbard, Introduction to Biblical Interpretation 2, 137-157. 

54 Zuck, Hermeneutik , 148. 

55 Garrett, Proverbs , 15. 

56 Bullock, Kitab-kitab Puisi, 217. 

57 Zuck, Hermeneutik, 148. 
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cemooh. 

Ketiga, paralelisme emblematic. Paralelisme ini biasanya menggunakan 
bahasa figuratif untuk menjelaskan kesatuan dalam ayat tersebut. 5X Dengan kata lain 
dapat dikatakan bahwa baris kedua merupakan penjelasan dari bait pertama namun 
mengunakan kiasan. 59 Contoh dalam Amsal 10:26 “( Stich A) seperti cuka bagi gigi 
dan asap bagi mata, {stich B) demikian si pemalas bagi orang yang menyuruhnya.” 
Dalam bagian ini baris pertama adalah ilustrasi yang menjelaskan maksud dari baris 
kedua. 

Keempat, paralelisme perbandingan. Paralelisme ini menyajikan 
perbandingan, dimana baris-baris yang paralel membentuk simile. 60 Contoh untuk 
paralelisme ini terdapat dalam Amsal 3:13 “(Stich A) Karena Tuhan memberi ajaran 
kepada yang dikasihi-Nya, ( Stich B) seperti seorang ayah kepada anak yang 
disayangi.” Dalam bagian ini Amsal membandingkan Tuhan yang memberi ajaran 
kepada yang dikasihi-Nya dengan seorang ayah kepada anak dalam baris kedua. 

Kelima, paralelisme sintesis. Paralelisme ini mengembangkan atau 
melengkapi pengertian dari baris pertama. 61 Contoh untuk paralelisme ini dapat 
dilihat dalam Amsal 6:32 “(Stich A) Siapa melakukan zinah tidak berakal budi; (Stich 
B) orang yang berbuat demikian merusak diri.” Dalam bagian ini ditemukan 
perkembangan pikiran dari baris pertama yang dilengkapi pada baris kedua. 


58 Tremper Longman III, David E. Garland, peny. Allen P. Ross, The Expositors Bible 
Commentary, 9. 

59 Zuck, Hermeneutik, 148. 

60 Klein, Introduction to Biblical Interpretation 2, 148. 

61 Zuck, Hermeneutik , 148. 
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Adapun literatur yang penulis gunakan dalam analisa ini, yaitu: Bruce K. 
Waltke, The Book ofProverbs Chapters 1-15, (Grand Rapids:Eerdmans Publishing, 
2004); Roland Meynet, Rethorical Analysis: An Introduction to Bihlical Rhetoric 
(Sheffield: Sheffiled Academic Press, 1998); Tremper Longman III, David E. 
Garland, The Expositor’s Bible Commentary: Proverbs-Isaiah (Grand Rapids: 
Zondervan, 2008); Roland E. Murphy, O. Carm, Wisdom Literature, (Grand Rapids: 
Eerdmans Publishing, 1983). 


Analisa bahasa Figuratif 

Mengenali gaya bahasa puisi dan penggunaan figuratif akan membantu 
penafsir untuk mengenali bahasa-bahasa kiasan yang digunakan dalam ayat atau suatu 
perikop. 62 Kitab Amsal seringkah menggunakan sebuah gaya bahasa kiasan. 
Sebenarnya ada banyak bentuk dari gaya bahasa kiasan dan juga terdapat banyak jenis 
bahasa kiasan, namun dalam kitab Amsal setidaknya dapat ditemukan tiga bentuk 
gaya bahasa kiasan, yaitu: Kiasan perbandingan, kiasan substitusi dan kiasan 
pernyataan berlebih. 

Kiasan Perbandingan 

Kiasan perbandingan adalah bahasa kiasan yang menggunakan 
pembanding dari alam, objek-objek manusia dan juga menyebutkan pengalaman 
manusia. 63 Ada dua jenis bahasa kiasan yang termasuk dalam bentuk ini dan sering 
digunakan dalam kitab Amsal yaitu: simile dan metafora. 


62 Stuart, Eksegese Perjanjian Lama, 153. 
63 Zuck , Hermeneutik, 161. 
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Simile sendiri merupakan majas yang memperbandingkan dua hal dengan 
menggunakan kata-kata “seperti” atau “sebagaimana.” 64 Salah satu contoh dapat 
dilihat dalam Amsal 6:11 “maka datanglah kemiskinan kepadamu seperti seorang 
penyerbu, dan kekurangan seperti orang yang bersenjata,” dalam bagian ini 
kemiskinan dibandingkan dengan seorang penyerbu dan kekurangan dibandingkan 
dengan orang yang bersenjata. 

Metafora adalah majas perbandingan dimana sesuatu bertindak atau 
mewakili sesuatu yang lain dimana pada dasarnya keduanya tidak sama, biasanya 
majas ini menggunakan kata “adalah”. 65 Contoh untuk majas ini dapat dilihat dalam 
Amsal 16:31 “Rambut putih adalah mahkota yang indah, yang didapat pada jalan 
kebenaran.” Dalam Amsal tersebut “rambut putih” dibandingkan secara metafora 
dengan “mahkota yang indah.” 

Kiasan Substitusi 

Kiasan Substitusi adalah kiasan ini bisa disebut sebagai kiasan 
penggantian. Setidaknya ada sembilan gaya bahasa yang termasuk dalam jenis ini, 
tetapi penulis akan memaparkan satu gaya bahasa yaitu metonimia. Metonimia adalah 
gaya bahasa yang menggunakan kata lain sebagai pengganti salah satu kata. 66 Contoh 
dari gaya bahasa ini Amsal 6:17 “mata sombong, lidah dusta, tangan yang 
menumpahkan darah orang yang tidak bersalah,” dalam ayat ini kata “lidah dan 
tangan” mengacu kepada ucapan dan tindakan seseorang. 


64 Klein, Introduction to Biblical Interpretation 2, 168. 
65 Zuck, Hermeneutik, 161. 

66 Ibid, 162. 
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Kiasan pernyataan berlebih atau mengecilkan adalah bahasa kiasan yang 
menggunakan pernyataan yang berlebihan lebih dari maksud harafiahnya, atau 
mengecilkan (menyangkal) makna harafiahnya. Gaya bahasa yang termasuk dalam 
bentuk ini antara lain: hiperbola, litotes, ironi, dan pleonasme. 67 Dalam hal ini penulis 
hanya akan menjelaskan majas hiperbola. Majas hiperbola sendiri adalah majas yang 
menunjuk kepada suatu yang melebihi keadaanya sendiri atau berlebihan. 68 Contoh 
dari majas ini dapat kita lihat dalam Amsal 30:2 “Sebab aku ini lebih bodoh dari 
orang lain, pengertian manusia tidak ada padaku,” dalam nats ini Agur menyatakan 
dirinya terlalu bodoh untuk dianggap sebagai manusia, ini merupakan sebuah 
pernyataan yang terlalu berlebihan. 

Adalah mungkin dalam analisa terhadap teks Amsal 4:1-27 penulis akan 
menemukan jenis gaya bahasa yang tidak penulis paparkan disini. Dalam hal ini 
penulis hanya memberikan penjelasan gaya bahasa yang umum ditemukan dalam 
kitab Amsal. Kemudian tujuan dari analisa ini adalah untuk mendapatkan arti yang 
tepat dari kata kiasan tersebut. Adapun literatur utama yang penulis gunakan, yaitu: 

W. Stuart Owen, P. A Grist dan R. Dowling, Kamus Lambang dan Kiasan dalam 
Alkitab (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih, 2014); E. W. Bullinger, Figures of 
Speech Used In the Bible (Grand Rapids: Baker Books, 1981); Roland Meynet, 
Rethorical Analysis: An Introduction to Biblical Rhetoric (Sheffield: Sheffiled 
Academic Press, 1998). 


67 Zuck , Hermeneutik, 167-173. 

68 Douglas Stuart dan Gordon D. Fee, Hermeneutik, 219. 



Analisa hubungan Amsal 4:1-27 dengan tema-tema dalam Amsal 1-9 


31 


Amsal 4:1-27 merupakan bagian dari Amsal 1-9, sehingga teks yang 
penulis teliti tidak terlepas dari Amsal 1-9. Pada umumnya sarjana Alkitab sepakat 
bahwa Amsal 1-9 berisi pengajaran hikmat. 69 Adapun pengajaran tersebut memiliki 
pokok-pokok pembahasan. Analisa ini akan melihat apakah ada kesamaan tema dari 
pokok pembahasan dalam Amsal 4:1-27 dengan tema-tema dari Amsal 1-9. Adapun 
literatur yang penulis gunakan adalah Bruce K. Waltke, The Book of Proverbs 
Chapters 1-15, (Grand Rapids: Eerdmans Publishing, 2004); Tremper Longman III, 
Proverbs, (Grand Rapids: Baker Academic, 2012); John W. Miller, Believers Church 
Bible Commentary: Proverbs (Scottdale: Herald Press, 2004); Duane A. Garrett, The 
New American Commentary: An Exegetical and Theological Exposition ofHoly 
Scripture Proverbs, Ecclesiastes, Song ofSongs (Nashville: Broadman & Holman 
Publishers, 1993). 


69 R. N. Whybray, The Composition ofThe Book of Proverbs, (England: Sheffield 
Academic Press, 1994) 56; Bruce K. Waltke, The Book of Proverbs 1-9 , (Grand Rapids: William B. 
Eerdmans Publication, 2004) 45; Roland E. Murphy, Wisdom Literature: Job, Proverbs, Ruth, 
Canticles, Ecclesiastes, and Esther, (Michigan: William B. Eerdmans Publishing Company, 1983) 49. 



BAB III 


KAJIAN TEKS AMSAL 4:1-27 


Pembahasan dalam bab ini adalah kajian teks Amsal 4:1-27 menggunakan 
pendekatan hermeneutik sastra hikmat. Dalam bagian ini penulis akan 
menerjemahkan teks dari bahasa aslinya yaitu bahasa Ibrani dan membuat garis besar 
dari teks tersebut. Penulis akan menguraikan ayat demi ayat sesuai dengan garis besar 
teks dan menggali makna teks menggunakan analisa yang telah diuraikan dalam bab 
sebelumnya. 


Terjemahan Teks 

Untuk mencari sebuah makna yang tepat dari sebuah teks, diperlukan 
penggalian makna melalui bahasa asli dari teks tersebut. Hal ini dilakukan untuk 
menghindari kekeliruan dalam menafsirkan dan menggali makna sebenarnya yang 
terkandung dalam teks. Adapun versi teks bahasa Ibrani yang penulis gunakan dalam 
karya ilmiah ini adalah WTT. 1 


Teks Ibrani 

Terjemahan Indonesia 
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1 Dengarlah anak-anak, didikan seorang 
ayah, dan kalian memperhatikanlah 
supaya mengetahui sebuah pengertian. 

2 Sebab aku memberikan ajaran yang baik 
kepada kalian, jangan kalian tinggalkan 
petunjukku. 

3 Ketika aku menjadi anak bagi ayahku, 
lemah dan hanya satu bagi ibuku. 

4 Dan ia telah mengajarkanku dan ia 


'Teks Ibrani yang terdapat dalam BibleWorks Ver. 10.0.4.114, CD ROM. 
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berkata: biarlah hatimu memahami kata- 
kataku, menyimpan perintah-perintahku 
dan hiduplah 

5 Kamu dapatkanlah hikmat, dapatkanlah 
pengertian, janganlah kamu melupakan 
dan menyimpang dari perkataan- 
perkataan mulutku 

6 Janganlah kamu meninggalkannya maka 
ia akan memeliharamu, cintailah dia 
maka ia akan menjagamu 

7 Hikmat adalah yang pertama, 
dapatkanlah hikmat dan di antara semua 
yang kamu dapatkan, dapatkanlah 
pengertian 

8 Kamu tinggikanlah dia maka kamu akan 
diangkatnya, ia akan memuliakan kamu 
ketika kamu memeluknya 

9 Ia akan memberi untuk kepalamu 
karangan bunga indah, ia akan 
menyerahkan kepadamu mahkota mulia. 

10 Dengarlah anakku dan ambillah 
perkataan-perkataanku dan mereka akan 
menambahkan kepadamu tahun-tahun 
hidup. 

11 Aku telah mengajarkanmu dalam jalan 
hikmat, aku telah memimpin kamu dalam 
jalur-jalur yang lurus 

12 Dalam kamu berjalan, ia tidak akan 
membuat sempit langkahmu, dan jika 
kamu akan berlari kamu tidak akan 
tersandung 

13 Kamu berpeganglah pada didikan itu, 
janganlah kamu mengabaikan, kamu 
jagalah dia karena dialah kehidupanmu 

14 Dalam jalan orang tidak bermoral, 
kamu janganlah memasukinya, dan kamu 
janganlah berjalan dalam jalan orang 
jahat 

15 Kamu hindari dia, kamu janganlah 
melaluinya, kamu menyingkirlah darinya 
dan berjalanlah terus. 

16 Karena mereka tidak akan tidur jika 
mereka tidak berbuat jahat dan kantuk 
mereka dirampas jika mereka tidak 
membuat orang terjatuh 

17 Karena mereka makan roti kejahatan 
dan mereka akan minum anggur 
kekerasan 

18 Tetapi jalan orang-orang benar seperti 
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cahaya pagi, cahaya itu menuju semakin 
terang sampai sehari penuh 

19 Jalan orang-orang jahat itu seperti 
kegelapan; mereka tidak menggetahui apa 
yang membuat mereka terjatuh 

20 Anakku, kamu perhatikanlah kepada 
perkataan-perkataanku, kamu 
condongkanlah telingamu kepada 
ucapan-ucapanku 

21 Janganlah mereka berbalik dari 
matamu, kamu simpanlah mereka di 
tengah hatimu 

22 Karena mereka kehidupan, bagi yang 
mendapatkan mereka dan kesembuhan 
bagi seluruh tubuh mereka 

23 Jagalah hatimu dengan segala 
kewaspadaan, karena darinya muncul 
kehidupan 

24 Buanglah dari padamu mulut yang 
serong dan jauhkanlah bibir yang 
bengkok dari padamu 

25 Biarlah matamu memandang ke depan 
dan biarlah kelopak matamu tetap ke 
depan 

26 Kamu amatilah jalan kakimu dan 
biarlah kokoh semua jalan-jalanmu 

27 Janganlah kamu berbelok ke kanan 

atau ke kiri, jauhkanlah kakimu dari 
kejahatan _ 


Garis Besar Teks 

Dalam menguraikan dan menafsirkan nats ini, penulis terlebih dahulu 
membuat garis besar teks. Garis besar ini bertujuan untuk membantu penulis dalam 
menguraikan teks sesuai dengan strukturnya. Pembagian garis besar ini didasarkan 
kepada frasa □“'33 ( bdnim ) dalam ayat 1, ‘ 1 33 (bani) dalam ayat 10 dan juga " l 33 (bani) 

dalam ayat 20. Adapun garis besar yang penulis berikan sebagai berikut: 
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Garis Besar Amsal 4:1-27 

I. Ajaran yang Didapat dari Keluarga (4:1-9) 

A. Penerima dan Suatu Peringatan (ay. 1-2) 

B. Ajaran dari Seorang Kakek (ay. 3-9) 

1. Pengantar Naratif (ay. 3-4) 

2. Nasehat untuk Mendapatkan Hikmat (ay. 5-9) 

II. Ajaran untuk Menjauh dari Jalan yang Salah (4:10-19) 

A. Pendahuluan dan Isi Pengajaran (ay. 10-17) 

1. Nasehat untuk Berjalan di Jalan Hikmat (ay. 10-13) 

2. Nasehat untuk Menghindari Jalan Orang Jahat (ay. 14-17) 

B. Penutup (ay. 18-19) 

III. Ajaran untuk Hidup dalam Pengajaran yang Benar (4:20-27) 

A. Menyimpan Ajaran yang diberikan (ay. 20-22) 

1. Nasehat untuk Menyimpan Ajaran (ay. 20-21) 

2. Pengajaran Memberi Kehidupan (ay. 22) 

B. Hidup dalam Kebenaran (ay. 23-27) 

1. Menjaga Hati (ay. 23) 

2. Miliki Tingkah Laku yang Benar (ay. 24-27) 


Penafsiran Teks Amsal 4:1-27 

Proses penafsiran dalam bagian ini akan mengikuti garis besar yang telah 
dibuat sebelumnya. Adapun proses penafsiran ini akan membantu untuk menemukan 
jawaban dari permasalahan yang telah diuraikan dalam rumusan masalah, yaitu 
menemukan pokok-pokok ajaran hikmat yang terdapat dalam teks terkait. 


Ajaran yang Didapat dari Keluarga (4:1-9) 

Bagian pertama dari pasal ini terdiri dari dua bagian, di mana dalam 
bagian pertama, yaitu ayat 1-2 merupakan pendahuluan yang berisi penerima ajaran 
dan sebuah peringatan. Bagian kedua, yaitu ayat 3-9 merupakan pengajaran yang 
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diberikan. Pengajaran tersebut dimulai dengan sebuah pendahuluan naratif (ay. 3-4). 
Barulah setelah itu pengajaran mengenai hikmat ia berikan (ay. 5-9). Sejatinya apa 
yang disampaikan merupakan sebuah pengalaman yang didapatkan ketika pengajar 
amsal ini masih muda. Ia menerima ajaran tersebut dari ayahnya, dan sekarang ajaran 
tersebut ia teruskan kepada "anak-anakku." 

Penerima dan Suatu Peringatan 

Bagian ini diawali dengan frasa D'OD IPPE’ (sini 'u banim ) "dengarlah 

anak-anak" dan merupakan frasa yang unik yang sering digunakan dalam Pasal 1-9. 
Frasa yang sama dalam bentuk jamak juga digunakan dalam bagian amsal lain (5:7; 
7:24; 8:32) dan pada bagian yang lain menggunakan hanya menggunakan bentuk 
tunggal (1:8, 10, 15; 2:1; 3:1, 21; 4:10, 20; 5:1; 6:1, 20; 7:1). 2 Frasa LT33 {banim) 

merupakan bentuk jamak, sehingga tentunya pengajaran ini ditujukan kepada banyak 
anak. Ada pandangan yang mengatakan bahwa kata "anak-anak" di sini adalah anak- 
anak dalam arti sesungguhnya, kata 3K ( iib) yang diartikan "ayah" menguatkan 

pandangan ini. 3 Namun yang lain mengatakan bahwa kata "anak-anak" pada 
umumnya digunakan bukan hanya untuk arti yang sesungguhnya melainkan juga 
merujuk kepada anak didik yang sedang diajar. 4 Dalam hal ini penulis tidak terlalu 
mempermasalahkan adanya perbedaan tafsiran mengenai kata "anak-anak" dan "ayah" 
karena yang menjadi fokus tulisan ini adalah ajaran yang diberikannya. Kata ISJOCtf 

(. sim'u ) secara literal memiliki makna “dengarlah,” beberapa terjemahan Alkitab 
2 Bruce K. Waltke, The Book of Proverbs Chapter 1-15, 344. 

3 Milton P. Home, Proverbs - Ecclesiastes, (Georgia: Smyth & Helwys Publishing, 2003) 
75. 

4 Risnawaty Sinulingga, Kitab Amsal 1-9, 221. 



seperti NET dan RSV mengartikan kata ini sebagai “ listen ” yang artinya 
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perhatikanlah. Kata listen yang digunakan dalam NET dan RSV memiliki makna 
memperhatikan dan menindaklanjuti apa yang seseorang katakan. 5 Terjemahan NET 
dan RSV memberikan makna yang lebih dari sekedar hanya perintah untuk 
mendengar namun untuk memperhatikan dan menindaklanjuti apa yang dikatakan. 
Dalam ayat ini nampaknya ada sebuah perkembangan ide di mana (stich A) 
"Dengarlah anak-anak, didikan seorang ayah," merupakan ide awal dan (stich B) "dan 
kalian memperhatikanlah supaya mengetahui sebuah pengertian." Baris pertama 
pengajar hikmat memerintahkan kepada "anak-anak" untuk mendengarkan didikan 
seorang ayah. 6 Baris kedua merupakan sebuah perkembangan ide dari baris pertama 
di mana mereka (anak-anak) bukan hanya diperintahkan untuk mendengarkan didikan 
melainkan juga diperintahkan untuk memperhatikannya dengan tujuan supaya mereka 
memperoleh sebuah pengertian. 7 

Ayat kedua diawali kata penghubung "O (ki) "sebab" merupakan suatu 

alasan mengapa "anak-anak" harus mendengarkan dan memperhatikan didikan. Allen 
mengatakan bahwa kata npj? (. leqah ) yang diartikannya sebagai "belajar" menyiratkan 

bahwa dibutuhkan respon dari penerima untuk mengambil ajaran tersebut. 8 Namun 
bila memperhatikan Bahasa Ibrani kata kata ni* ( leqah ) merupakan kata benda yang 

5 Pocket Oxford Dictionary ofEnglish (New York: Oxford University Press, 2008), 422. 

6 Kata ISJOE? memiliki kala qal imperatif maskulin jamak, dari akar kata yOU? yang 
memiliki arti "mendengar" karena bentuknya imperative sehingga menjadi "dengarlah". Francis Brown, 
S. R. Driver, dan Charles A. Briggs, The Enhanced Brown-Driver-Briggs Hebrew And English Lexicon 
(Oxford: Clarendon Press, 1907). 

7 Kata ID'tjjpn memiliki kala hiftl imperatif maskulin jamak, dari akar kata Dt£7p yang 
berarti "memperhatikanlah." William L. Holladay, A Concise Hebrew And Aramic Lexicon ofthe Old 
Testament (Grand Rapids: Eerdmans; Leiden: Brill, 2000). 

8 Allen P. Ross, "Proverbs" dalam The Expositor's Bible Commentary, (Michigan: 
Zondervan, 2009) 95. 
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diikuti oleh kata sifat D1CD ( tob) "baik" sehingga kedua kata ini diartikan sebagai 

ajaran yang baik. Sehingga dapat disimpulkan alasan untuk memperhatikan didikan 
karena ajaran yang diterima adalah ajaran yang baik untuk mereka. 9 Hal ini kembali 
ditegaskan dengan adanya perintah untuk tidak meninggalkan petunjuk yang 
diberikan dalam bagian akhir dari ayat kedua. Nampaknya bagian ini dapat disebut 
sebuah peringatan bagi mereka "anak-anak" dikarenakan kata kerja Ot^ri ( ta'azobu ) 

"meninggalkan" didahului kata sifat (al) "jangan" sehingga diartikan "janganlah 
kalian meninggalkan." 10 

Ajaran dari Seorang Kakek 

Pada bagian ini penulis membagi pembahasan menjadi dua. Di mana 
dalam ayat 3-4 merupakan sebuah pendahuluan naratif yang menceritakan 
pengalaman ayah (dapat juga disebut sebagai pengajar hikmat) ketika ia masih 
menjadi anak dari kedua orang tuanya. Pada ayat 5-9 barulah pengajaran diberikan, 
namun ini merupakan ajaran dari ayahnya yang diberikan ketika ia masih muda. 
Sehingga dapat disimpulkan dalam bagian ini pengajaran yang diberikan oleh “ayah” 
(pengajar hikmat) adalah ajaran ayahnya yang ia dapatkan ketika ia masih muda dan 
sekarang pengajaran ini diberikan kepada "anak-anak" dalam ayat 1. 


9 Horne, Proverbs, 64. 

10 Kata •'DTSJri bentuknya, qal imperfek 2 maskulin jamak yang seharusnya diartikan 

"kalian akan meninggalkan," namun karena mendapatkan kata sifat "jangan atau tidak" sehingga 
makan dari kata ini berubah menjadi vetitive (larangan) sehingga diartikan "janganlah kalian 
meninggalkan." Cari Reed, Johny Y. Sedi, Bahasa Ibrani Jilid III Gramar dan Sintaks, Diktat Kuliah, 
STTII Yogyakarta, Juni 2004. 



Pengantar Naratif 
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Dalam ayat 3 pengajar hikmat menceritakan kisahnya ketika ia masih 
menjadi anak bagi ayahnya dan satu-satunya anak bagi ibunya. Latar dari ayat ini 
masih menjadi perdebatan. Sebagian sarjana menyetujui bahwa latarnya adalah dalam 
rumah (keluarga) karena keluarga merupakan tempat utama dalam Pendidikan 
terkhusus mengenai moral. 11 Tak dapat dipungkiri memang pengajar hikmat ini 
menerima ajarannya dalam keluarga. Hal ini ditegaskan oleh frasa "ketika aku 
menjadi anak ayahku, lemah dan satu-satunya anak bagi ibuku." 

Dalam ayat 4 pengajar hikmat mendapatkan sebuah pengajaran dari 
ayahnya saja. Hal ini bisa dilihat dari gender maskulin yang dipakai dalam kata kerja 
( wayydreni ) "dan ia telah mengajarkanku." 12 Nampaknya pengajaran yang 

didapatkan oleh pengajar hikmat merupakan pengajaran tradisional yang didapat 
dalam keluarga dan sekarang ia menggunakannya untuk mengajar murid-muridnya. 
Dalam ayat 4 ada hal yang menarik di mana pengajar hikmat mengingat kembali apa 
yang telah dikatakan oleh ayahnya, yaitu "biarlah hatimu memahami kata-kataku, 
menyimpan perintah-perintahku dan kamu hiduplah." Dalam kalimat ini terdapat dua 
nasehat baik yang diberikan, yaitu pertama, ia diperintahkan untuk memahami 
perkataan-perkataan ayahnya dan yang kedua diperintahkan untuk menyimpan 
perintah-perintah yang diberikan. 11 Dua nasehat yang baik itu tidak berhenti begitu 
saja namun dilanjutkan dengan frasa "dan kamu hiduplah," arti dari kata hiduplah di 


1 'Duane A. Garret, Proverbs Ecclesiastes Song ofSongs, 71. 

12 Bentuk dari kata "0T1 adalah hifil wav konsekutif imperfek orang ketiga maskulin 
tunggal akhiran orang pertama umum dari kata !TT yang artinya mengajar. Kata kerja ini 
memberitahukan bahwa yang telah mengajar bergender maskulin sehingga ini merujuk kepada ayah 
dalam ayat 3. 


13 Waltke, The Book of Proverbs Chapter 1 -15, 247. 
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sini adalah bahwa pengajaran dari ayahnya merupakan dasar dan sumber kehidupan 
anak, sehingga hal tersebut membawanya kepada kesejahteraan spiritual dan 
material. 14 Nasehat yang diterima oleh pengajar hikmat inilah yang disampaikan 
kepada murid-muridnya, tentunya ia menginginkan bahwa mereka juga memahami 
perkataan dan menyimpan perintah-perintah yang diberikan, sehingga hal tersebut 
menjadi dasar dan sumber bagi kehidupan bagi mereka. Dengan kata lain ayat 4 ini 
merupakan sebuah permulaan dan dasar untuk mereka dapat menerima ajaran-ajaran 
yang akan disampaikan selanjutnya. 

Nasehat untuk mendapatkan Hikmat (ay. 5-9) 

Dalam bagian ini pengajar hikmat mulai memberikan pengajaran. Ada 
yang mengatakan bahwa ajaran yang tertulis dalam bagian ini ajaran yang diberikan 
bukan kata-kata pengajar hikmat melainkan kata-kata hikmat sendiri. 13 Penulis tidak 
sependapat dengan padangan ini karena bila memperhatikan kepada kata perintah 
dalam ayat 5 ini jelas bahwa subyeknya adalah maskulin bukan feminin, sehingga 
tidaklah mungkin ini merupakan kata-kata hikmat sendiri. Alden memberikan judul 
bagi pasal ini, yaitu berkat-berkat dari hikmat, ia juga memberikan pernyataan bahwa 
pasal ini memberikan kesimpulan mengenai pengajaran tentang berkat-berkat 
hikmat. 16 Allen P. Ross menyatakan bagian 4a-9 merupakan manfaat-manfaat yang 
akan didapatkan dari hikmat. 17 


14 Sinulingga, Kitab Amsal 1-9, 231. 

15 Ibid, 233. 

16 Alden, Tafsiran Praktis Kitab Amsal, 53. 

17 Allen P. Ross, " Proverbs" dalam The Ekspositor's Bible Commentary, Vol. 6, (Grand 
Rapid: Zondervan, 2009) 96. 
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Bila melihat ayat 5 dalam bagian besar dari ayat 5-9, ayat ini merupakan 
pengantar bagi pembahasan dalam ayat 6-9. Kata HJ3P ( qeneh ) yang artinya 

"mendapatkan" dalam ayat ini digunakan sebanyak dua kali dan digunakan lagi dalam 
ayat 7. Kata qeneh juga dapat diartikan "membeli" yang artinya ada harga yang harus 
dibayar untuk bisa mendapatkan hikmat. Terjemahan NAS dan NET juga 
menggunakan frasa “Acquire wisdom ” yang diartikan perolehlah hikmat, dan kata 
acquire sendiri memiliki arti membeli atau mendapatkan objek untuk diri sendiri. 18 
Ayat ini sejatinya adalah perintah untuk mendapatkan hikmat dan mendapatkan 
pengertian yang kemudian diikuti oleh perintah untuk tidak melupakan dan 
menyimpang dari perkataan-perkataan pengajar hikmat. Pengunaan kata kerja 
perintah dan dua kata kerja negatif yang membentuk perintah sederhana dalam ayat 
ini menandakan perkataan-perkataan yang disampaikan adalah sangat penting. 19 
Kepentingan yang sangat penting ini dapat dilihat dalam ayat-ayat selanjutnya. 

Ayat 6-9 merupakan isi dari pengajaran pengajar hikmat, di mana yang menjadi objek 
dalam bagian ini adalah nippn ( Hokmah ) "hikmat." Dalam ayat 6 ada dua perintah 

yang diberikan yaitu "jangan meninggalkan hikmat" dan "cintailah hikmat." Dua 
perintah ini diberikan bukan tanpa alasan karena dalam setiap frasa diikuti oleh 
sebuah akibat. Bila diperhatikan ayat ini membentuk paralelisme sinonim, di mana 
ada persamaan ide dalam baris pertama dan baris kedua. Kata “112^? (samar) 


18 Pocket Oxford Dictionary ofEnglish (New York: Oxford University Press, 2008), 8. 
19 Alden, Tafsiran Praktis Kitab Amsal, 55. 



memelihara dalam baris pertama disinonimkan dengan kata 1153 (. natsar ) menjaga 
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dalam baris kedua, untuk lebih jelas bisa memperhatikan diagram dibawah ini: 20 

(Stich A) Janganlah kamu meninggalkannya 

maka ia akan memeliharamu, 

(Stich B) cintailah dia 

maka ia akan menjagamu 

Ada sedikit perbedaan yang dapat ditemukan bila membandingkan beberapa 
terjemahan lain, di mana kata “11227 (samar) dalam NAS menggunakan kata “vv/// 

guard" akan menjaga, NET menggunakan kata “wz7/ protect ” akan melindungi, dan 
RSV menggunakan kata “wz7/ ke e p" akan menjaga. Bila melihat arti dalam kamus 
bahasa Inggris penggunaan kata yang berbeda memiliki penekanan yang berbeda pula 
meskipun secara sederhana diartikan menjaga. Di mana kata guard memiliki arti 
mengawasi untuk melindungi, protect memiliki arti menjaga dari bahaya, dan keep 
memiliki arti memiliki atau mempertahankan kepemilikan. 21 Lalu kata 1153 ( natsar ) 

dalam dalam NAS menggunakan kata “will watch over ” akan mengawasi, NET dan 
RSV menggunakan kata “wz7/ guard ” akan menjaga. Makna dari kata uyang 
digunakan dalam ketiga terjemahan adalah sama yaitu mengawasi untuk melindungi, 
kata watch over merupakan sinonim dari guard. 22 Hikmat dalam ayat ini 
dipersonifikasi sebagai wanita yang dapat mengawasi, menjaga dari bahaya, 
mempertahankan dan melindungi. Ayat ini juga bisa dikatakan sebagai perkembangan 
dari perintah mendapatkan hikmat dalam ayat 5. Dua alasan yang terdapat dalam ayat 
ini sesungguhnya merupakan keuntungan dari hikmat. Keuntungan pertama adalah 

20 Bentuk konstruksi paralelisme ini didasarkan kepada konstruksi paralelisme Roland 
Meynet. Roland Meynet, Rhetorical Analysis: An Introduction to Biblical Rhetoric, (England: 

Shieffeld Academic Press, 1998) 232. 

2l Pocket Oxford Dictionary ofEnglish, 325, 398, 572. 

22 Ibid, 325. 
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hikmat akan melindungi orang yang tidak meninggalkannya dan keuntungan kedua, 
hikmat akan menjaga orang yang mencintainya. 

Ayat 7 dalam teks Yunani LXX tidak dicantumkan disebabkan ayat ini 
berisi pengulangan dari ayat 5 dan terlalu berlebihan dan dianggap mengganggu 
kesinambungan ayat 6 dan 8. 23 Namun menurut penulis ayat ini harus tetap 
dicantumkan karena hal ayat menunjukan betapa pentingnya seorang untuk 
memperoleh hikmat. Ayat ini diawali dengan frasa HfpDn rPtS’fcO (resit hokmah) 

"hikmat adalah yang pertama" yang menunjukan pentingnya hikmat, sehingga dalam 
bagian selanjutnya terdapat dua perintah yaitu untuk mendapatkan hikmat dan 
mendapatkan pengertian. 24 NAS dan RSV menerjemahkan frasa re : sf_t hokma' 1 dengan 
"The beginning of wisdom is” (permulaan hikmat ialah), NET menerjemahkannya 
dengan “Wisdom is supreme ” (hikmat adalah yang tertinggi atau terpenting). Adapun 
kata kerja yang digunakan adalah qenah kata yang juga digunakan dalam ayat 5. 
Sehingga secara sederhana ayat ini menyatakan bahwa seseorang harus memberikan 
waktu, tenaga, dan segala sumber daya untuk mendapatkan hikmat, karena hikmat 
merupakan hal yang utama. 25 

Ayat 8 merupakan keuntungan yang selanjutnya dari hikmat. Objek dari 

kedua kata kerja bergender feminis, sehingga dapat dipastikan bahwa objeknya adalah 

hikmat. Ayat ini berbentuk kiastik yang di gambarkan sebagai berikut: 

(A) Kamu tinggikanlah dia 

(B) maka kamu akan diangkatnya, 

(B) ia akan memuliakan kamu 
(A) ketika kamu memeluknya 

23 Sinulingga, Kitab Amsal 1-9, 232. 

24 Ludwig Koehler And Walter Baumgartner, The Hebrew & Aramaic Lexicon OfThe Old 
Testament, (Leiden: Koninklijke Brill NV, 1994-2000) 

25 Waltke, Book of Proverb Chapter 1-15, 349. 
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Ada dua janji keuntungan dari hikmat yang dapat ditemukan dalam ayat ini. Janji 
pertama terdapat dalam frasa (utdrowmmeka) “maka kamu akan 

diangkatnya." 26 Adapun arti literal dari frasa ini yaitu hikmat akan membawa 
seseorang kepada tingkat yang cukup tinggi keatas dari tingkat dasar. 27 KJV 
menerjemahkan frasa ini dengan she shall promote thee “ia akan mempromosikan 
kamu,” hikmat akan mempromosikan seseorang. Janji akan diterima jika nasehat 
sebelum janji ini dilakukan, yaitu meninggikan hikmat. Janji kedua yaitu dalam frasa 
^]“lipri (takabbSdka ) “ia akan memuliakan kamu.” 2x Baik NAS, NET dan RSV 

memberikan arti yang sama untuk frasa ini, sehingga arti dari frasa ini adalah hikmat 
akan memuliakan seseorang dengan syarat orang tersebut harus memeluknya. Kata 
memeluk dalam tiga terjemahan baik NAS, NET dan RSV menggunakan kata 
embrace. Kata embrace memiliki beberapa makna, yaitu pertama memegang dengan 
erat sebagai tanda kasih sayang; kedua, menerima dengan sukarela. 29 

Ayat 9 merupakan sebuah perkembangan dari ayat 8. Ayat ini sendiri 
adalah paralelisme sintesis di mana ada perkembangan ide dalam baris kedua dari 
baris pertama. Kata jrrivi 1 ? ( liwyathen ) “mengenakan karangan bunga” dalam 

beberapa terjemahan seperti NAS, NET dan RSV menggunakan kata “ garland ” 
karangan bunga sedangkan KJV menggunakan “ ornament of grcice” hiasan anugerah. 

26 ^]Q?3'nri ! ) kata kerja pual imperfek orang ketiga feminin akhiran kata ganti orang kedua 
maskulin, dari akar kata D 1 ) - ) yang artinya ia akan meninggikan. Ludwig Koehler And Walter 
Baumgartner, The Hebrew & Aramaic Lexicon OfThe Old Testament, (Koninklijke Brill NV: Leiden, 
1994-2000) 

27 Waltke, Book of Proverb Chapter 1-15, 350. 

2S -“Z2“ kata kerja piel imperfek orang ketiga feminin akhiran kata ganti orang kedua 
maskulin, dari akar kata “Q3 yang berarti ia akan memuliakan. R. Laird Harris, Theological Wordbook 
ofthe Old Testament (Chicago: Moody Press, 1981). 


29 Pocket Oxford Dictionary ofEnglish, 233. 
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Pada baris pertama diketahui bahwa hikmat akan mengenakan karangan bunga pada 
kepala, baris kedua perkembangan ide disampaikan yaitu hikmat akan menyerahkan 
mahkota mulia. Kata yang digunakan untuk mahkota mulia ialah n“)K3ri n“)CDI? 

(‘ateret tiperet ) “mahkota indah.” 30 Sekali lagi hikmat merujuk kepada orang ketiga 
feminin dan penjelasan akan hal ini dapat dilihat dari cara perkenalan dirinya dalam 
1:20-35 dan dalam pasal 8. 31 Beberapa penafsir memberikan gambaran keuntungan 
hikmat dalam ayat ini seperti mempelai wanita yang mengenakan karangan bunga 
kepada pasangannya dan juga memberikan mahkota dalam sebuah upacara 
pernikahan. 32 Sepertinya ayat ini merupakan kiasan atas hikmat dan keuntungan yang 
diberikan dalam ayat 6 dan 8. Memberikan karangan bunga dan memberikan mahkota 
merupakan sebuah bentuk penghormatan bagi seseorang. Sehingga ayat ini dapat 
diartikan bahwa "hikmat akan memberi martabat yang sejati." 33 

Ajaran untuk Menjauh dari Jalan yang Salah (4:10-19) 

Pembahasan dalam bagian ini mulai beralih dari mendapatkan hikmat dan 
keuntungannya kepada nasihat mengenai jalan. Ada dua jalan yang dibahas dalam 
bagian ini, yaitu jalan orang tidak bermoral (fasik) dan jalan orang benar. Beberapa 
sarjana berpendapat bahwa bagian ini merupakan bagian yang berbeda dengan ayat- 
ayat sebelumnya, namun ada juga sarjana (termasuk Miller) yang berpendapat bahwa 

30 rnK?n dapat diterjemahkan indah dan juga mulia. Francis Brown, S. R. Driver, dan 
Charles A. Briggs, The Enhanced Brown-Driver-Briggs Hebrew And English Lexicon (Oxford: 
Clarendon Press, 1907). 

31 Katharine J. Dell, The Book of Proverbs in Social and Theological Context (New York: 
Cambridge University Press, 2006), 39. 

32 Sinulingga, Kitab Amsal 1-9, 234-235. 

33 https://biblehub.com/commentaries/pulpit/proverbs/4.html, diakses 24 Mei 2019, pukul 


19.00 WIB. 
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bagian ini masih berkaitan dengan ayat 4-9, yang merupakan ajaran dari ayah yang 
disebut dalam ayat 3. 14 Bagian ini dibagi kembali menjadi dua bagian, di mana ayat 
10-17 merupakan pendahuluan dan isi dari pengajaran dan ayat 18-19 merupakan 
sebuah kesimpulan dalam bagian ini. Isi dari pengajaran dalam ayat 10-17 menyajikan 
dua cara hidup yaitu, 10-13 merupakan nasihat untuk berjalan dalam jalan hikmat dan 
14-17 merupakan nasehat untuk menghindari jalan orang jahat. Kemudian kesimpulan 
dalam ayat 18-19 merupakan sebuah perbandingan antara dua cara hidup yang 
digambarkan dalam ayat 10-17. 35 Pengajaran di sini tidak memberikan sebuah 
panduan khusus mengenai cara yang benar dan salah. Melainkan pengajaran di sini 
berfungsi untuk mempersiapkan anak untuk menerima ajaran-ajaran spesifik tentang 
perilaku yang benar dan salah, secara ekstensif diberikan dalam koleksi yang 
mengikuti. 36 Sebuah pengajaran yang khas dalam bagian ini adalah mengenai 
deskripsi karakter orang fasik (16-17). Bila membaca Amsal 1:10-19, dalam 
pengajaran tersebut seluruhnya menyajikan mengenai peringatan terhadap orang 
fasik. Tindakan tercela mereka ditunjukan dengan menggambarkan mereka sebagai 
pembunuh berdarah dingin dari orang yang tidak bersalah (1:10-19) sedangkan dalam 
pengajaran ini mereka menggambarkan keadaan pikiran batin mereka. 37 Orang fasik 
begitu kecanduan dengan kejahatan, yang menjadi sebuah obat penenang pada malam 
hari dan menjadi makanan bagi mereka setiap hari. 


34 Miller berpendapat bahwa suara dalam bagian ini tetap sama yaitu ayah (Raja Daud) 
dari penulis Amsal (Salomo) ini. John W. Miller, Proverbs, Believers Church Bible Commentary, 
(Ontario: Herald Press, 2004) 65. 

35 James Burton Coffman. "Commentary on Proverbs 4:10". "Coffman Commentaries on 
the Old and New Testament". https://www.studylight.org/commentaries/bcc/proverbs-4.html. Abilene 
Christian University Press, Abilene, Texas, USA. 1983-1999. Diakses 24 Mei 2019, pukul 19.10 WIB. 

36 Waltke, Book of Proverb Chapter 1-15, 354. 

37 Ibid. 
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Pembahasan dalam bagian ini dibagi dalam dua bagian. Bagian pertama 
terdapat dalam ayat 10-13 dan bagian kedua terdapat dalam ayat 14-17. Dua 
pembahasan ini membahas mengenai dua cara hidup. Cara hidup pertama yaitu dalam 
ayat 10-13, yaitu sebuah nasehat dari seorang ayah kepada anak untuk berjalan dalam 
jalan hikmat. Ayat 14-17 merupakan cara hidup kedua yaitu, sebuah nasehat dari 
seorang ayah kepada anak untuk menghindari jalan orang jahat. 

Nasehat untuk Berjalan dalam Jalan Hikmat 

Bagian ini dimulai dengan sebuah pendahuluan dalam ayat 10. Di mana 
dalam ayat ini dimulai dengan frasa "dengarlah anakku” sebuah frasa yang berbeda 
dengan ayat 1 yang menggunakan bentuk jamak untuk "anak." Menurut penulis ini 
terjadi lantaran ayat ini merupakan kelanjutan pengajaran yang diberikan oleh "ayah" 
dalam ayat 3. Dalam ayat ini ada dua kata perintah yang harus dilakukan oleh "anak." 
Pertama anak diperintahkan untuk SJDtp (sama) mendengar. NET menerjemahkan 

(sama) menggunakan kata " listen " yang memberikan arti lebih dari sekedar 

mendengar saja melainkan juga memperhatikan dan menindaklanjuti apa yang 
dikatakan. 38 Perintah kedua adalah Plpl (wdqah) yang berarti menerima. 39 Objek dari 

perintah ini adalah ‘H12K ( amdray ) yang diartikan sebagai perkataan-perkataanku. 40 


38 Pocket Oxford Dictionary of English, 422. 

39 np_1 (waqah ) kata kerja qal imperative maskulin tunggal, dari akar kata npb ( laqah) 
yang artinya ambillah, kata ini juga dapat diteijemahkan terimalah. R. Laird Harris, Tlieological 
Wordbook ofthe Old Testament (Chicago: Moody Press, 1981) 

kata benda maskulin jamak konstrak dan mendapat akhiran kata ganti orang 
pertama tunggal dari akar kata “)(2R yang artinya kata atau perkataan. Cari Reed, Johny Y. Sedi, 
Bahasa Ibrani Jilid III Gramar dan Sintaks, Diktat Kuliah, STTII Yogyakarta, Juni 2004, hal 11. 
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Sehingga nasehat ini adalah untuk mendengarkan dan menerima perkataan-perkataan 
yang disampaikan oleh ayah (guru hikmat). Nasehat ini bukan tanpa alasan melainkan 
disertai kalimat motif yang merupakan sebuah janji "tahun-tahun hidup akan 
ditambahkan." 41 Janji yang diberikan di sini merupakan sebuah keuntungan dari 
kalimat perintah (dorongan) dalam ayat 10a. 42 Subjek dari janji ini adalah mengacu 
kepada perkataan-perkataan, karena kata kerjanya adalah maskulin dan dalam bentuk 
jamak. 43 Dengan kata lain perkataan-perkataan yang didengar dan diterima seseorang 
akan membuat tahun-tahun hidupnya bertambah. Nampaknya ada persamaan tema 
dengan Amsal 3:2, di mana dalam ayat ini berkata tahun-tahun hidup sedangkan 
dalam 3:2 panjang umur dan lanjut usia. Tahun-tahun hidup dalam hal ini tidak hanya 
bermakna umur panjang melainkan juga berbicara mengenai tahun-tahun kehidupan 
yang dipenuhi kebahagiaan. 44 

Ayat 11, memberitahukan bahwa sang ayah (guru hikmat) telah mengajar 
anak dalam jalan hikmat dan telah memimpin dalam jalur-jalur lurus. Kata kerja yang 
digunakan dalam ayat 1 la adalah fprnn ( horetika ) yang diterjemahkan dalam dalam 

Terjemahan Baru (TB) "aku telah mengajarkan." 45 NAS menerjemahkan dengan kata 
"directed" yang berarti mengatur atau mengontrol, NET menerjemahkan dengan kata 
"guide" yang berarti memandu (menunjuk cara untuk seseorang), RSV menggunakan 

41 Waltke, Book ofProverb Chapter 1-15, 355. 

42 Sinulingga, Kitab Amsal 1-9, 239. 

43 Ethelbert William Bullinger. "Commentary on Proverbs 4:10". "E.W. Bullinger's 
Companion bible Notes", https://www.studylight.org/commentaries/bul/proverbs-4.html. 1909-1922. 
Diakses 24 Mei 2019, pukul 19.20 WIB 

44 Sinulingga, Kitab Amsal 1-9, 239. 

45 "|Tnn kata kerja hifil perfek orang pertama umum akhiran kata ganti orang kedua 
jamak, homonym 3, dari akar kata iTT' artinya mengajarkan. Ludwig Koehler And Walter 
Baumgartner, The Hebrew & Aramaic Lexicon OfTlie Old Testament , (Koninklijke Brill NV: Leiden, 
1994-2000). 



kata "taught" yang merupakan bentuk lampau dari teach yang artinya mengajar 
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(memberikan pengetahuan kepada seseorang). 46 Kata ““H3 (baderek) secara literal 

diartikan "dalam jalan." Kata ini tidaklah berarti literal jalan yang diartikan sebagai 

suatu tempat untuk lalu lintas orang. Penggunaan istilah "jalan" sebagai kiasan juga 

sering digunakan dalam bagian-bagian Amsal yang lainnya, contoh Ams. 1:15. Jalan 

dalam ayat 1 la memiliki makna kiasan dari sikap hidup dan tingkah laku seseorang. 47 

Waltke mengartikan istilah ini sebagai suatu gaya hidup seseorang. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa istilah "jalan" dalam lla merupakan metafora dari sikap atau 

gaya hidup seseorang. 48 Ayat 1 lb, merupakan paralelisme dari 1 la, di mana ada 

persamaan ide, yaitu jalan hikmat disamakan dengan jalan yang lurus. Dalam ayat 1 lb 

♦ / 

kata kerja yang digunakan adalah fpn ?~nn ( hidraktika ), dalam TB kata ini 

diterjemahkan "aku memimpin engkau". 49 Dalam terjemahan lain, seperti NAS, RSV 

menggunakan kata " led " yaitu bentuk lampau dari "lead" yang artinya telah 

memimpin, sedikit berbeda dengan terjemahan yang dipakai oleh NET yaitu memakai 

kata "will lead" yang artinya akan memimpin. Bila melihat bahasa aslinya kata 
♦ / 

fnrrnn memiliki kala hifil perfek yang artinya sudah terjadi sehingga dapat 

diterjemahkan "aku telah memimpin engkau." Sehingga dapat disimpulkan dalam 1 lb 
ini, ayah telah memimpin anaknya dalam jalur-jalur yang lurus. 


46 Pocket Oxford Dictionary ofEnglish, 326, 378. 

47 Sinulingga, Kitab Amsal 1 -9, 240. 

48 W. Stuart Owen, P.A. Grist, Rdowling, Kamus Lambang dan kiasan dalam Alkitab 
(Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih, 2015), 72. 

49_ prp-nn kata kerja hifil perfek orang pertama umum akhiran kata ganti orang kedua 
jamak, dari akar kata yang artinya memimpin. Francis Brown, S. R. Driver, dan Charles A. 
Briggs, The Enhanced Brown-Driver-Briggs Hebrew And English Lexicon (Oxford: Clarendon Press, 
1907). 



Ayat 12 merupakan kalimat kondisi yang akan dialami ketika anak 
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melakukan ajaran yang diberikan. Jalan tidak akan terhambat, tidak akan pernah 
melalui jalan sempit dan berbatu bahkan bila berlari tak akan tersandung, bila 
memiliki sikap berhikmat. 50 Seseorang yang hidup sesuai ajaran yang diberikan (10- 
11) tidak akan pernah terhambat langkahnya. 51 

Ayat 13 merupakan sebuah dorongan ulang yang diberikan ayah untuk 
anaknya. Ada dua kalimat perintah dan satu larangan dalam ayat ini. Perintah pertama 
terdapat dalam 13a yaitu pIPIH ( hahazeq ) yang berarti "kamu berpeganglah." Adapun 

objek dari perintah ini adalah “lOTE ( musar ) "didikan." Sehingga perintah pertama 

adalah untuk berpegang kepada didikan yang telah diberikan ayah dalam ayat 10-12. 
Lalu kalimat perintah pertama ini disertai sebuah larangan 13b, (al-terep) 

"janganlah kamu mengabaikan," objeknya masih sama yaitu didikan sehingga bagian 

berarti anak tidak boleh mengabaikan didikan yang diberikan. Pada 13c terdapat 

♦ / 

perintah kedua yaitu H"1^3 ( nissareha ) "kamu jagalah dia," objek dari perintah ini 

bergender feminin sehingga bukan mengacu kepada didikan tetapi kepada hikmat. 52 
Pada bagian 13c juga terdapat sebuah motif "karena dialah kehidupanmu," 
nampaknya di sini ada kesamaan antara bagian ini dengan ayat 10 di mana menerima 
perkataan-perkataan ayah akan menambah tahun-tahun hidup dan memegang hi km at 
adalah sebuah kehidupan. Sehingga dapat disimpulkan pengajaran yang diberikan 
oleh ayah disamakan dengan hikmat itu sendiri. 53 

50 Sinulingga, Kitab Amsal 1 -9, 240. 

51 Allen P. Ross, "Proverbs" dalam The Expositor's Bible Commentary, 97-98. 

52 Waltke, The Book of Proverbs Chapter 1-15, 357. 

53 Ibid. 



Nasehat untuk Menghindari Jalan Orang Jahat 
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Pengajaran dalam bagian ini adalah mengenai larangan untuk tidak masuk 
dalam jalan orang jahat dan orang fasik (14-15). Larangan ini bukan tanpa alasan 
yang jelas melainkan disertai dengan alasan dalam ayat 16-17. Alasan ini memberikan 
detail dari gaya hidup orang jahat dan orang fasik. 

Dalam ayat 14 ada dua larangan, larangan pertama dalam 14a yaitu 
O altabo ) yang dalam TB diterjemahkan "janganlah menempuh" terjemahan 

ini kurang tepat, karena dalam bahasa aslinya berarti "janganlah memasuki," 
terjemahan dalam NAS, NET dan RSV memberikan terjamahan yang seseuai dengan 
bahasa aslinya yaitu "do not enter" janganlah memasuki. Objek dalam bagian ini 
adalah ITIK ( d rah ) yang diterjemahkan "jalan" kata ini disertai dengan kata sifat 

(rosaim) orang-orang jahat (penulis memilih menerjemahkan dengan orang- 

orang tidak bermoral). Kata "jalan" dalam bagian ini merupakan metafora yang 
memiliki arti yang sama seperti “[“1/1 {derek) yaitu gaya hidup. 54 Kemudian dalam 

14b, nampaknya merupakan perkembangan dari 14a, di mana larangan dalam bagian 
ini adalah “]$KTT l ?K , j ( woal-td’asser ) yang dalam TB diterjemahkan "dan janganlah 

mengikuti," NAS menerjemahkannya dengan "do not proceed " jangan meneruskan, 
NET dan RSV menerjemahkan dengan "do not walk" jangan berjalan. Adapun objek 
dari larangan ini adalah “[“1/1 {derek) "jalan" yang merupakan sebuah metafora yang 

berarti gaya hidup, yang diikuti oleh kata □“’STI {raim) "orang jahat." Sehingga ayat 
larangan dalam ayat ini memiliki perkembangan sehingga secara sederhana dapat 


54 Waltke, The Book of Proverbs Cliapter 1-15, 358. 



diungkapkan "janganlah kamu memasuki gaya hidup orang fasik (tidak bermoral) 
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bahkan jangan berjalan dalam gaya hidup orang jahat." 

Dalam ayat 15 terdapat tiga kata perintah dan satu kata larangan. Perintah 
pertama, IHIHS (poraehu ) dalam TB diterjemahkan “jauhilah,” dalam beberapa 

terjemahan lain seperti NAS, NET dan RSV menggunakan kata yang sama avoid it 
“hindari”. Waltke menerjemahkan kata ini sebagai “mencemooh” yang berarti 
melepaskan bahkan mengabaikan. 55 Kemudian selanjutnya, kata larangan “DIJrr^N 

( ’al-ta ‘abar ) dalam TB diterjemahkan “janganlah melalui,” NAS menerjemahkan 
dengan kata do notpass yang memiliki arti yang sama dengan TB, NET dan RSV 
menggunakan kata do not go on yang berarti “jangan pergi ke”. Arti dari larangan ini 
adalah tidak melakukan sebuah perjalanan dalamnya. 56 Perintah berikutnya 

(sateh) dalam TB diterjemahkan “menyimpanglah,” dalam terjemahan NAS, NET dan 
RSV menggunakan kata turn away yang memiliki arti berpalinglah, hal ini berarti 
mengubah arah dengan sengaja dan menjauh. Perintah terakhir dalam ayat ini “YOI71 

{wa ‘abowr ) dalam TB diterjemahkan “dan berjalanlah terus,” NAS dan RSV 
menerjemahkan pass on, dan NET menerjemahkan go on, kedua kata tersebut 
memiliki arti yang sama yaitu berjalanlah terus. Dalam bahasa aslinya kata wa ’abor 
dapat diterjemakan melewati, berjalan terus. 57 Perintah ini juga memberikan 
pengertian bahwa “anak” harus berada dalam jalur yang benar dan tidak menyimpang 
ke jalan orang fasik. Adapun objek dari perintah-perintah dan larangan dalam ayat ini 

55 Waltke, The Book of Proverbs Chapter 1-15, 358. 

56 Ibid. 

57 "QI? dalam The Enhanced Brown-Driver-Briggs Hebrew And English Lexicon. Francis 
Brown, S. R. Driver, dan Charles A. Briggs, The Enhanced Brown-Driver-Briggs Hebrew And English 
Lexicon (Oxford: Clarendon Press, 1907). 
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adalah “nya,” kata ini sendiri bergender maskulin sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kata tersebut merujuk kepada objek dalam ayat 14 yaitu jalan orang fasik dan orang 
jahat yang memiliki makna gaya hidup. Peringatan yang diberikan berulang dalam 
ayat ini memberikan penekanan bahwa gaya hidup orang fasik dan jahat janganlah 
diikuti bahkan harus dihindari dan bila seseorang sedang menuju kesana ia harus 
berbalik darinya. Peringatan ini juga berarti menekankan pentingnya nasehat yang 
diberikan sehingga “anak” tidak berbuat jahat. 58 

Ayat 16 dan 17 memberikan gambaran mengenai orang jahat yang 
diperingatkan, yang dikaitkan dengan ayat sebelumnya (14-15) melalui adanya 
penggunaan kata penghubung 11 3 (ki) dalam setiap awal kalimat di ayat 16 dan 17. 59 

Ayat 16 adalah alasan pertama dari peringatan sebelumnya yang memberikan sebuah 
gambaran mengenai gaya hidup yang dilakukan orang fasik dan jahat. Dalam ayat ini 
dijelaskan bahwa mereka tidak bisa tidur jika tidak berbuat jahat. Whedon 
mengatakan frasa “mereka tidak bisa tidur” merupakan cara yang kuat untuk 
mengatakan bahwa mereka merasa gelisah bila tidak melakukan kejahatan, mereka 
sangat menyukainya. 60 Mereka juga tidak akan mengantuk bila tidak “membuat orang 
terjatuh” yang artinya membuat tersandung dalam kejahatan, Amsal 1:10-11 
memberikan penjelasan mengenai hal ini. 61 

Ayat 17 kembali diawali dengan kata penghubung (ki), yang merupakan 
alasan kedua dari peringatan sebelumnya. Teks menggambarkan orang jahat seperti 

58 Robert L. Alden, Tafsiran Praktis Kitab Amsal, 57. 

59 John W. Miller, Proverbs, (Ontario: Herald Press, 2004) 65. 

60 Daniel Whedon, "Commentary on Proverbs 4:16". "Whedon's Commentary on the 
Bible". https://www.studylight.org/commentaries/whe/proverbs-4.html. 1874-1909. Diakses pada 11 
Juni 2019. Diakses 24 Mei 2019, pukul 19.30 WIB 

61 Michael Rydelnik, Proverbs dalam “The Moody Bible Commentary”, (Chicago: The 
Moody Bible Institute, 2014) 1712. Diakses 24 Mei 2019, pukul 19.35 WIB 



makan “roti kefasikan” dan minum “anggur kekerasan.” 62 Roti dan anggur merupakan 
dua pokok yang paling umum dari produksi pertanian Palestina. 63 Roti ( lehem ) juga 
merupakan makanan biasa orang Ibrani dan gambaran makanan secara umum. 64 
Orang bisa mengatakan bahwa roti dan anggur yang agak biasa, merupakan 
komoditas sehari-hari dalam hidup. Roti kefasikan dalam ayat ini bila diterjemahkan 
secara literal berarti roti yang didapatkan dengan cara jahat atau melanggar hukum. 65 
Namun sepertinya yang dimaksud roti kefasikan bukanlah secara literal melainkan 
kiasan yang memiliki makna bahwa kefasikan merupakan sebuah konsumsi bagi 
mereka sama seperti roti. 66 Begitu pula dengan anggur kekerasan memiliki arti kiasan, 
yaitu kekerasan merupakan konsumsi juga bagi mereka. Ayat ini secara sederhana 
memberitahukan aktifitas rutin yang dilakukan oleh orang fasik yang disamakan 
dengan makanan dan minuman yang diperlukan setiap hari. 

Penutup 

Kedua ayat ini merupakan penutup dari bagian ajaran untuk menjauh dari 
jalan yang salah. Bagian ini merupakan penutup mengenai perbandingan antara dua 
jalan, yaitu jalan orang benar dan jalan orang fasik. 67 Menurut Risnawaty bagian ini 
membahas mengkontraskan nasib orang fasik dan nasib orang benar. 68 

62 Milton P. Home, Proverbs-Ecclesiastes, (Georgia: Smith & Helwys Publishing, 2003) 
83. 

63 Ibid. 

64 Waltke, The Book of Proverbs Chapter 1-15, 259. 

65 John Gill, "Commentary on Proverbs 4:17". "The New John Gill Exposition of the 
Entire Bible". https://www.studylight.org/commentaries/geb/proverbs-4.html. 1999. Diakses 24 Mei 
2019, pukul 19.40 WIB 

66 Ross, 'Proverbs" dalam The Expositor's Bible Commentary, 99. 

67 Michael Rydelnik, Proverbs dalam “The Moody Bible Commentary”, 1712. 
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Ayat 18 memberikan penjelasan mengenai jalan orang benar, yang dalam 
ayat 10-13 disebut dengan jalan hikmat. Ayat ini mengandung simile di mana jalan 
orang benar dalam ayat ini dinyatakan seperti cahaya. Istilah Ibrani yang digunakan 
untuk cahaya dan terang adalah “TIK (or). Dalam Perjanjian Lama kata or merupakan 

istilah umum yang sering dipakai (mis. Ezr. 1:4, Yes. 4:2), cahaya yang dimaksud 
dalam ayat ini adalah cahaya matahari di pagi hari yang semakin terang cahayanya 
dan akan mencapai kesempurnaan ketika tengah hari. 69 Istilah ini secara teologis 
dapat dikaitakan dengan penciptaan terang yang dilakukan Allah Kej. 1:3. Alkitab 
sendiri dalam Mazmur 27:1 juga mengatakan bahwa Allah adalah terang, begitu juga 
dalam 1 Yoh. 1:5 menyatakan hal yang sama. Cahaya dan terang melambangkan 
kesalehan dan moralitas yang benar, keamanan dan kesejahteraan. 70 Dengan 
penggunaan umum, di zaman Alkitab dan juga saat ini, terang secara kiasan dikaitkan 
dengan hal-hal yang baik. 71 Kehidupan orang benar sesungguhnya seperti cahaya 
yang memberikan terang kepada orang lain, sehingga mereka dapat menjaga langkah 
kehidupan mereka. 72 Hal ini juga dapat berarti bahwa kehidupan orang benar akan 
semakin beruntung tanpa dibayangi oleh bahaya. 73 

Ayat 19 merupakan keadaan sebaliknya dari orang jahat. Di sini orang 
jahat diibaratkan seperti kegelapan (ini merupakan simile juga sama seperti ayat 18). 
Kegelapan dalam ayat ini merupakan kontras dari cahaya atau terang dalam ayat 18. 

68 Sinulingga, Kitab Amsal 1-9, 243. 

69 Ibid, 243-244. 

70 Waltke, The Book of Proverbs Chapter 1-15, 361. 

71 Light on “ Bridgeway Bible Dictionary ,” 

https://www.studylight.org/dictionaries/bbd.html?s=light. Diakses 24 Mei 2019, pukul 19.45 WIB 

72 Horne, Proverbs-Ecclesiastes, 83. 

73 Sinulingga, Kitab Amsal 1-9, 244. 
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Makna kiasan yang paling umum dari kegelapan adalah sebagai simbol kejahatan, 
penggunaan simbolis ini adalah wajar, bagi para pelanggar hukum. 74 Jika kehidupan 
orang benar akan semakin beruntung, kehidupan orang jahat tidak karena mereka 
hidup dalam kegelapan bukan dalam terang. Sehingga kegelapan yang mereka diami 
tersebut membuat mereka tersandung, yang artinya mereka tidak memiliki kehidupan 
dan keberuntungan karena tidak adanya kepastian bagi mereka. 75 

Ajaran untuk Hidup dalam Pengajaran yang benar (4:20-27) 

Dua pengajaran sebelumnya membahas mengenai pentingnya 
mendapatkan hikmat (4:1-9) dan pembahasan tentang dua jalan (4:10-19). Pengajaran 
dalam bagian ini merupakan penutup dari keseluruhan pengajaran dalam pasal 4. 
Pengajaran di sini memberikan nasehat kepada “anak” untuk tetap hidup dalam 
pengajaran yang benar. Penggunaan anatomi tubuh mendominasi dalam bagian ini. 
Pengajaran dalam bagian ini dibagi menjadi dua, pertama nasehat untuk menyimpan 
ajaran; Kedua adalah nasehat untuk hidup dalam kebenaran dengan cara menjaga hati 
dan memiliki tingkah laku yang benar. 

Menyimpan Ajaran yang diberikan 

Ini menjelaskan dorongan untuk menyimpan ajaran yang diberikan. Ayat 
20-21 merupakan perintah untuk menyimpan ajaran, di mana dalam bagian ini 
terdapat tiga perintah dan sebuah larangan. Kemudian ayat 21 merupakan alasan 
mengapa ajaran tersebut harus disimpan. 


74 Darkness on “Bridgeway Bible Dictionary,” 

https://www. studylight.org/dictionaries/bbd. html?s=darkness, diakses 24 Mei 2019, pukul 19.47 WIB 
75 Sinulingga, Kitab Amsal 1-9, 244. 



Nasehat untuk Menyimpan Ajaran 
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Sekali lagi frasa ‘'33 (bani) “Ana kk u” menandakan sebuah awal pokok 

pengajaran yang berbeda. Dalam ayat 20 terdapat dua kata perintah, yaitu rO^pil 

(haqsibah) perhatikanlah dan COH (hal) condongkanlah. 76 Kata haqsibah dalam NAS 

dan NET diterjemahkan dengan kata attention yang memiliki arti perhatian, 
sedangkan RSV menerjemahkannya dengan kata yang hampir sama attentive yang 
berarti penuh perhatian. Adapun untuk kata hat (Ibrani) NAS dan RSV menggunakan 
kata yang sama yaitu incline yang berarti condong atau cenderung. Adapun objek dari 
dalam ayat ini untuk baris pertama adalah “13*1 ( dabar ) yang dalam kalimatnya 

berbentuk jamak sehingga diartikan “perkataan-perkataan.” 77 Anak dalam baris 
pertama diperintahkan untuk memperhatikan perkataan-perkataan yang diberikan. 
Sedangkan objek dari baris kedua adalah “1QK ( emer ) yang dalam kalimatnya juga 

berbentuk jamak sehingga artinya adalah ucapan-ucapan. 78 Dalam baris kedua ini 
“anak” diperintahkan untuk mencondongkan telinganya kepada ucapan-ucapan. Ayat 
ini juga dapat diartikan sebagai seruan yang digunakan untuk mendapatkan perhatian 
serius dari “anak”, karena kecenderungannya untuk kehilangan semangat. 79 Anak 
harus menerima nasehat ini. Bila diperhatikan baris pertama dan kedua membentuk 

76 nD“'©pil kata kerja hifil imperative maskulin tunggal, dari kata DE/p yang artinya 
perhatikan, dan tDil kata kerja hifil imperatif maskulin tunggal, dari akar kata yang artinya 
condongkanlah. Ludwig Koehler And Walter Baumgartner, The Hebrew & Aramaic Lexicon OfThe 
Old Testament, (Koninklijke Brill NV: Leiden, 1994-2000). 

77 Ibid. 

78 Ibid. 

79 Robert Jamieson, A. R. Fausset, David Brown. "Commentary on Proverbs 4:20". 
"Commentary Critical and Explanatory on the Whole Bible - Unabridged". 

https://www.studylight.org/commentaries/jfu/proverbs-4.html. 1871-8. diakses 24 Mei 2019, pukul 
19.55 WIB 



sebuah paralelisme sinonim, di mana perkataan-perkataan disinonimkan dengan 


58 


ucapan-ucapan. 

Ayat 21 merupakan sebuah perkembangan dari ayat 20. Dalam ayat ini 
terlihat bahwa perkembangan tersebut adalah dari menerima menuju kepada 
mempertahankan perkataan-perkataan yang telah diberikan dan hal ini juga dapat 
terlihat dalam bagian Amsal lainnya (1: 8; 03:13, 18, 21; 4: 4, 6, 10, 13). 80 Dalam ayat 
ini berisi sebuah larangan dan perintah. Kata (al-yalUzu) yang dalam TB 

diterjemahkan “janganlah semuanya itu” dalam NAS dan NET menggunakan kata 

yang sama do not let them depart (jangan biarkan mereka pergi) dan RSV 

menggunakan kata do not let them escape (jangan biarkan mereka melarikan diri). 

Kata “mereka” di sini merujuk kepada perkataan-perkataan atau ucapan-ucapan yang 

♦ / . 

terdapat dalam ayat 20. Kemudian kata □“1132? (syamorem) yang dalam TB diartikan 

“simpanlah,” dalam NAS dan RSV diartikan keep them (simpan mereka) dan NET 
menggunakan kata guard them (menjaga mereka). Risnawaty mengusulkan kata ini 
harus diterjemahkan dengan kata memelihara, karena kata ini mengandung makna 
simpan dan pelihara. 81 Sehingga kalimat ini mengatakan bahwa “anak” jangan pernah 
membiarkan pengajaran yang telah diberikan itu pergi atau lari dari hadapan mata 
melainkan ia harus menyimpan pengajaran-pengajaran tersebut di dalam hati. 

Pengajaran memberikan Kehidupan 

Ayat ini berisi dua alasan mengapa pengajaran-pengajaran yang diberikan 
harus disimpan, penggunaan kata ki dalam awal kalimat menguatkan pernyataan ini. 


80 Waltke, The Book of Proverbs Chapter 1-15, 364. 
81 Sinulingga, Kitab Amsal 1-9, 245 
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Sesungguhnya alasan dalam ayat ini merupakan keuntungan bagi “anak”. 82 Kata Dil 

(hem) yang adalah kata ganti orang ketiga maskulin jamak, dalam TB diterjemahkan 
“itulah” namun dalam NAS, NET dan RSV menggunakan kata they (mereka), kata ini 
lebih tepat diterjemahkan dengan kata “mereka.” 83 Mereka di sini sesuai dengan 
konteks dekatnya, tentunya merujuk kepada perkataan-perkataan dan ucapan-ucapan 
yang diberikan dalam ayat 20. Kata (temosd ’ehem ) merupakan kata kerja 

qal infinitif dengan akhiran kata ganti orang ketiga yang diterjemahkan “bagi yang 
mendapatkan mereka.” 84 Di mana dalam TB bmdsa ’ehem diterjemahkan “bagi 
mereka yang mendapatkannya,” dalam NAS, NET bahkan RSV menggunakan kata 
whofind them (bagi yang mendapatkan mereka) sesuai dengan makna bahasa 
Ibraninya. Sehingga dalam 22a dapat disimpulkan bahwa perkataan-perkataan “ayah” 
adalah kehidupan bagi orang yang mendapatkan perkataan-perkataan tersebut. Kata 
kehidupan dalam ayat ini memiliki makna yang sama dengan kata-kata “mendiami 
tanah,” “panjang umur,” “lanjut usia,” dan hidup yang terdapat dalam Amsal 2:21; 

3:2, 23; 4:13. 85 Kata kehidupan di sini tidak hanya mengenai umur panjang melainkan 
juga berbicara mengenai berkat yang diinginkan dalam kehidupan ini. 86 

Ayat 22b merupakan alasan kedua yang merupakan sebuah keuntungan. 
Frasa (i ubkal bd.sarow marpe) yang diterjemahkan “dan 

kesehatan bagi seluruh tubuh mereka” dalam TB sudah sesuai dengan terjemahan dari 

82 Michael Rydelnik, Proverbs dalam “The Moody Bible Commentary”, 1713. 
83 Sinulingga, Kitab Amsal 1-9, 245. 

84 

Francis Brown, S. R. Driver, dan Charles A. Briggs, The Enhanced Brown-Driver- 
Briggs Hebrew And English Lexicon (Oxford: Clarendon Press, 1907). 

85 Sinulingga, Kitab Amsal 1-9, 246-247. 


’lbid, 247. 
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bahasa Ibrani. NAS menerjemahkan frasa ini dengan kalimat And health to all their 
whole body “dan kesehatan bagi seluruh tubuh mereka”, NET menerjemahkan dengan 
kalimat and healing to one's entire body “dan penyembuhan bagi seluruh tubuh 
seseorang”, dan RSV menerjemakannya dengan kalimat and healing to all hisflesh 
“dan penyembuhan bagi semua dagingnya”. Menjaga dan memelihara perkataan- 
perkataan (ajaran) yang diberikan tidak hanya memberikan kehidupan melainkan juga 
memberikan kesehatan bagi seluruh tubuh seseorang. Pengajaran tersebut merupakan 
obat terbaik yang memberi penyembuhan karena memberikan keamanan dari 
kejahatan yang mengancam jiwa. 87 Pengajaran yang diberikan juga memberikan 
kesejahteraan secara fisik, emosional dan spiritual. 88 Hal ini dimungkinkan 
pengajaran yang identik dengan firman Allah, yang membawa pembebasan dari 
kejahatan berbahaya yang menghambat kehidupan. 89 Kata “kesehatan” dalam ayat ini 
juga mencakup kelepasan dari hal-hal buruk yang akan terjadi dalam kehidupan. 90 

Hidup dalam Kebenaran 

Dalam bagian sebelumnnya “anak” diperintahkan untuk menyimpan ajaran 
yang diberikan. Dalam bagian ini ia harus hidup dalam kebenaran dari pengajaran 
tersebut. Caranya dengan menjaga hati yang mempakan pusat kehidupan (ayat 23) 
dan memiliki tingkah laku yang benar (24-27). 


87 Michael Rydelnik, Proverbs dalam “The Moody Bible Commentary”, 1713. 

88 Home, Proverbs-Ecclesiastes 88. Bandingkan dengan Allen P. Ross, "Proverbs" dalam 
The Expositor's Bible Commentary, 100. 

89 Allen P. Ross, "Proverbs" dalam The Expositor's Bible Commentary, 100. 

90 Sinulingga, Kitab Amsal 1-9, 247. 
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Cara pertama untuk hidup dalam kebenaran adalah menjaga hati. Dalam 
ayat ini terdapat sebuah perintah yang disertai dengan alasan. Ayat 23a merupakan 
perintah yang harus dilakukan. Kata ( mismar) dalam TB diterjemahkan 

“kewaspadaan,” dalam NAS kata ini diterjemahkan diligence (ketekunan), NET dan 
RSV menggunakan kata vigilance (kewaspadaan). Waltke mengatakan bahwa kata 
mismar mengacu kepada tempat dibawah penjagaan, yang berarti penjara atau berdiri 
menjaga. 91 Kata ini lebih tepat diterjemahkan sebagai kewaspadaan sesuai dengan 
acuan kepada tempat penjagaan. Kata “lis j (nas d r) merupakan kata kerja qal 

imperative maskulin tunggal yang diterjemahkan “jagalah”. TB menggunakan 
terjemahan yang sama untuk kata ini, NAS menggunakan kata watch, NET 
menggunakan kata guard (menjaga), dan RSV menggunakan kata keep (menjaga). 92 
Sehingga frasa TJ3 1 ? “1X3 (mikkal mismar nasor libbeka ) diterjemahkan 

“dengan segala kewaspadaan jagalah hatimu.” Kata “hati” dalam ayat ini bukan arti 
sesungguhnya yang adalah salah satu bagian organ dalam tubuh manusia, namun kata 
ini mengacu kepada pikiran dan kepribadian seseorang. 93 Dalam budaya saat itu, hati 
(atau pikiran) dipandang sebagai organ sentral yang mengatur kondisi kegiatan 
seseorang dan berfungsi mempengaruhi karakter hidup. 94 Hati juga dianggap sebagai 

91 Waltke, The Book of Proverbs Chapter 1-15, 365. Bandingkan dengan kata “liptpft 
dalam Francis Brown, S. R. Driver, dan Charles A. Briggs, The Enhanced Brown-Driver-Briggs 
Hebrew And English Lexicon (Oxford: Clarendon Press, 1907). 

92 Kata guard dan keep memiliki terjemahan yang sama namun memiliki makna yang 
sedikit berbeda, di mana kata guard memiliki makna mengawasi untuk melindungi atau melindungi 
dari kerusakan atau bahaya. Pocket Oxford dictionary of English, (New York: Oxford University Press, 
2008), 325. 

93 Garret, Proverbs Ecclesiastes Song ofSongs, 72. 

94 Miller, Proverbs, 66. 
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tempat kedudukan emosi dan juga dipandang sebagai pusat kehidupan. 95 Menjaganya 
berarti tidak membiarkan hal yang bertentangan dengan pengajaran yang diberikan 
mempengaruhi sikap hidupnya. 96 Sehingga amat penting sekali untuk menjaga hati 
dengan kewaspadaan karena hati merupakan pusat dalam diri seseorang. Menjaga hati 
juga sebagai awal untuk dapat hidup dalam kebenaran sesuai dengan pengajaran yang 
diberikan. 

Kemudian dalam 23b, memberikan sebuah alasan dari perintah menjaga 
♦ / 

hati. Kata (, mimmennu ) adalah kata depan yang mendapat akhiran ganti orang 

ketiga maskulin tunggal, yang diterjemahkan “darinya.” 97 Kata “nya” merujuk kepada 
kata “hati” karena secara gramatikal bergender maskulin. Bagian ini menjelaskan 
bahwa dari hati muncul kehidupan. Ungkapan ini tentunya memiliki makna bahwa 
kegiatan manusia yang berkaitan dengan kehidupan berasal dari hati. Seperti dalam 
pembahasan sebelumnya hati merupakan organ sentral yang mempengaruhi 
kehidupan seseorang. Pemeliharaan terhadap pengajaran yang benar dan menjaga hati 
dari hal-hal yang bertentangan dengan ajaran yang diberikan, akan menjamin 
terbentuknya sikap hidup dan tingkah laku benar yang menjamin berlangsungnya 
kehidupan yang baik. 98 


95 W.R.F Browning, Kamus Alkitab, pen. Khiem Yang dan Bambang Subandrijo, (Jakarta: 
BPK Gunung Mulia, 2015) 134-135. 

96 Sinulingga, Kitab Amsal 1-9, 247 

97 Ludwig Koehler And Walter Baumgartner, The Hebrew & Aramaic Lexicon OfThe Old 
Testament, (Koninklijke Brill NV: Leiden, 1994-2000). 

98 Sinulingga, Kitab Amsal 1-9, 247. 
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Cara berikutnya untuk hidup dalam kebenaran adalah dengan me mi liki 
tingkah laku yang benar. Penggunaan anatomi tubuh dalam bagian ini dimaksudkan 
untuk menunjukan tingkah laku seseorang. 

Ayat 24 memiliki dua kata perintah. Pertama dalam 24a, kata “1011 

(haser ) yang dalam TB diartikan “buanglah” sesuai dengan makna dalam bahasa 
Ibrani." NAS dan RSV menerjemahkan kata ini dengan kata put away “menyisihkan” 
sedangkan NET menggunakan kata remove “menghapus”. Adapun objek dari perintah 
ini adalah H2 niO’pI? ( iqqasut peli) “mulut yang serong.” Kedua, kata pp“in 

(harheq ) dalam TB diterjemahkan “jauhkanlah” sudah sesuai dengan makna dari 
bahasa Ibrani (menempatkan jauh dari). 100 Kata 1116 (, lezut sepatayim) dalam 

TB diterjemahkan “bibir yang dolak dalik” (dolak dalik dalam KBBI berarti selalu 
berubah-ubah). NAS dan NET menerjemahkan dengan kata yang sama devious lips 
“bibir yang licik” sedangkan RSV menerjemahkan devious talk “perkataan yang 
licik”. Kata sepatayim memang dapat diterjemahkan bibir atau perkataan yang 
sebenarnya memiliki makna yang sama. Kemudian kata lezut arti harafiahnya adalah 
“penyimpangan”. Sehingga penulis memilih untuk menerjemahkan kata tersebut 
“bibir yang menyimpang.” Mulut yang serong dan bibir yang menyimpang memil ik i 
arti kata-kata yang jahat, yang bertentangan bahkan yang memutarbalikan kebenaran. 

"101 kata kerja hifil imperatif maskulin tunggal, dari akar kata 110, memiliki arti 
mengesampingkan atau menghapus, penulis lebih memilih menggunakan kata “membuang” karena 
memiliki makna yang sama dengan kata menghapus. Ludwig Koehler And Walter Baumgartner, The 
Hebrew & Aramaic Lexicon Of The Old Testament, (Koninklijke Brill NV: Leiden, 1994-2000). Lihat 
juga dalam Francis Brown, S. R. Driver, dan Charles A. Briggs, The Enhanced Brown-Driver-Briggs 
Hebrew And English Lexicon (Oxford: Clarendon Press, 1907). 

100 pnin kata kerja hifil imperative maskulin tunggal, dari akar kata p Pil yang memiliki 
arti menjauh. R. Laird Harris, Theological Wordbook ofthe Old Testament (Chicago: Moody Press, 
1981). 
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Dalam Perjanjian Lama, ada sebuah pemahaman yang amat umum, yaitu apa yang 
diucapkan seseorang identik dengan apa yang ada dalam hatinya. 101 

Bila memperhatikan keseluruhan ayat ini didapati sebuah paralelisme 
sinonim, antara “mulut yang serong” dengan “bibir yang menyimpang.” Dalam 
bagian ini mulut yang serong dan bibir yang menyimpang harus dibuang jauh dari si 
“anak.” Maksud dari perintah ini adalah untuk menjaga diri sejauh mungkin dari 
semua kepalsuan dalam berbicara yaitu: berbohong, menipu, ketidakpekaan, 
menyakiti, mencemarkan, obrolan sinis, perkataan yang ceroboh dan kebrutalan. 102 
Perintah dalam ayat ini juga berkaitan dengan menjaga hati (ay. 23). Orang yang 
menjaga hatinya tidak akan mengucapkan kata-kata yang jahat dan tidak sesuai 
dengan kebenaran. 

Ayat 25 berisi kata perintah positif yang adalah sebuah permohonan. Kata 
(yabbitu) dan 'H S’" ( yaysiru ) berbentuk jussif (kata perintah halus). 103 

Sehingga ayat ini diterjemahkan dengan penambahan kata “biarlah.” Dengan 
demikian ayat ini diterjemahkan “biarlah matamu memandang kedepan dan biarlah 
kelopak matamu tetap ke depan.” Bila diperhatikan ada persamaan ide dalam ayat ini, 
yaitu mata dan kelopak mata tetap memandang kedepan. Ayat ini bermakna bahwa 
mata harus berfokus pada tujuan yang tepat. 104 Ayat ini mendorong “anak” untuk 
mengarahkan tujuan hidupnya kearah yang benar, tidak membuang waktu dengan hal- 


101 Sinulingga, Kitab Amsal 1-9, 247. 

102 Watke, 367. Lihat juga Derek Kidner, Proverbs, (Nottingham: IVP, 2008) 53. 

103 Kata kerja yang digunakan adalah kata kerja hifil imperfek namun karena melihat 
konteksnya kata ini merupakan kata perintah jussif, di mana dalam menerjemahkannya harus 
ditambahkan frasa “biarlah”. Cari A. Reed, Bahasa Ibrani I, Diktat Kuliah, Sem. 5 dan 6, STTII 
Yogyakarta, 47. 

104 


l Ross, Proverbs, 101. 
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hal yang dapat membelo kk an tujuan hidup. 105 Larangan dalam ayat 27 menguatkan 
perintah dalam ayat ini. 

Ayat 26 dan 27 merupakan penutup dari pengajaran yang diberikan, yang 
berisi perintah dan peringatan. Kata ipalles) secara harafiah berarti 

“tingkatkanlah” namun dalam beberapa terjemahan tidak diartikan secara literal. TB 
menerjemahkan kata ini menjadi “tempuhlah,” NAS menerjemahkan dengan kata 
watch “melihat”, RSV menerjemahkan take heed “menyimak.” Waltke 
menerjemahkan kata ini dengan kata watch (melihat atau mengamati). 106 Penulis lebih 
setuju kepada penerjemahan dengan kata watch “mengamati” yang dilakukan NAS 
dan Waltke. Sehingga perintah dalam 26a, “kamu amatilah jalan kakimu”. Perintah 
selanjutnya dalam 26b menggunakan kata 133"' ( yikkdnu ) yang secara harafiah berarti 

mapan, tetap, siap, pasti dan benar. 107 TB menerjemahkan “hendaklah tetap,” NAS 
dan NET menerjemahkan dengan kata yang sama he established (menjadi mapan), 
RSV menerjemahkan be sure “menjadi pasti.” Bila melihat konteksnya kata ini 
bentuknya jussif, sehingga harus menambahkan “biarlah” dan yikkdnu penulis 
terjemahkan “kokoh” sehingga terjemahannya menjadi “biarlah kokoh semua jalan- 
jalanmu.” Penggunaan kata “jalan” seperti yang sudah dibahas sebelumnya, memiliki 
arti sikap hidup. Sehingga ayat ini memerintahkan “anak” untuk mengamati sikap 


105 Sinulingga, Kitab Amsal 1-9, 248. 

106 Waltke memberikan penjelasan yang detail mengenai arti kata palles, Waltke, The 
Book of Proverbs Chapter 1-15, 368. 

"AZiT kata kerja nifal imperfek orang ketiga maskulin jamak dari akar kata |13, dalam 
“Theological Wordbook ofthe Old Testament ” diterjemahkan seperti tertulis diatas. R. Laird Harris, 
Theological Wordbook ofthe Old Testament (Chicago: Moody Press, 1981). 
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hidup yang sedang ia tempuh, apakah sudah seseuai dengan kebenaran atau tidak. Dan 
kata “kokoh” mengindikasikan adanya sebuah komitmen yang harus ditempuh. 108 

Ayat 27 merupakan sebuah peringatan yang keras. Kata ( al-tet ) 

yang diterjemahkan “janganlah kamu berbelok” mengasumsikan bahwa jalan yang 
ditempuh adalah jalan yang lurus. Sehingga ayat ini melarang untuk berbelok ke 
kanan atau pun ke kiri yang merupakan sebuah merisme dari penyimpangan moral. 109 
Selanjutnya kata “ICH ( haser ) yang secara harafiahnya memiliki arti menghapus, 

terjemahan ini kurang tepat dalam susunan kalimatnya sehingga terjemahan yang 
tepat untuk kata ini adalah “jauhkanlah”. 110 Dengan demikian ayat ini 
memperingatkan kepada “anak” untuk tetap berada dalam sikap hidup dan tingkah 
laku yang benar, tidak melakukan penyimpangan moral dan menjauhkan langkahnya 
dari segala kejahatan. 111 

Analisa Tema Amsal 4:1-27 dengan Tema-tema Amsal 1-9 

Dalam bagian ini penulis akan menganalisa hubungan tema dalam Amsal 

4:1-27 dengan tema-tema dari Amsal 1-9. Hal ini perlu dilakukan karena pasal 4 ini 

merupakan bagian dari pasal 1-9. Adapun setelah penulis melakukan penafsiran 

terhadap teks ditemukan tiga tema utama dalam Amsal pasal 4 ini, yaitu: pertama, 

Hikmat yang terdapat dalam ayat 1-9; kedua, Jalan orang benar dan orang fasik 

terdapat dalam ayat 10-19; ketiga. Hidup dalam kebenaran terdapat dalam ayat 20-27. 

108 Waltke, The Book of Proverbs Chapter 1-15, 369. 

109 Ibid. 

110 "ipn kata kerja hifil imperatif maskulin tunggal, dari akar kata “110, artinya 
menghapus. Ludwig Koehler And Walter Baumgartner, The Hebrew & Aramaic Lexicon Of The Old 
Testament, (Koninklijke Brill NV: Leiden, 1994-2000). Bandingkan Bruce K. Waltke, The bookof 
Proverbs chapter 1-15, 367. 

m 


Sinulingga, Kitab Amsal 1-9, 248. 
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Hikmat merupakan tema utama atau pusat dari kitab Amsal. 112 Kata 
n?33n ( Hokmah ) dalam Amsal pasal 1-9 digunakan sebanyak 12 kali. Dalam pasal 4 

kata ini muncul sebanyak 4 kali (4:5; 4:7 2x; dan 4:11). Pembahasan mengenai hikmat 
dalam pasal 4, pertama berbicara mengenai perintah untuk mendapatkannya. Bila 
berbicara mengenai mendapatkan hikmat, seseorang tentunya harus tahu sumber 
hikmat terlebih dahulu. Dalam Amsal 2:6 dapat diketahui bahwa Allah yang 
memberikan hikmat, dan hikmat keluar dari mulut-Nya. 113 Juga dalam Amsal 8:22 
juga diberitahukan bahwa Allah yang menciptakan hikmat, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Allah adalah sumber hikmat itu sendiri. Amsal 4 tidak 
memberitahukan siapa atau apa sumber dari hikmat, namun hal ini dapat ditemukan 
bila membaca pasal sebelum dan sesudahnya di mana sumber hikmat ialah Allah. 
Sebab itu orang yang ingin mencari hikmat harus memperhatikan sumber dari hikmat 
itu sendiri yaitu Allah. Orang yang mencari Allah, ia akan mendapatkan hikmat. 

Masih mengenai Hikmat, dalam pasal 4 juga diberitahukan bahwa hikmat 
memberikan keuntungan (4:6-9). Hikmat memberikan perlindungan, promosi, 
kemuliaan dan memberi martabat sejati dalam pasal ini. Pembahasan mengenai 
keuntungan hikmat dapat ditemukan juga dalam pasal-pasal sebelumnya yaitu dalam 
pasal 2-3. 114 Dalam pasal 2 diberitahukan bahwa hikmat akan melindungi dari orang 
jahat (2:12-15) dan perempuan pelacur (2:16-19). 115 Bruce berpendapat bahwa 
keuntungan hikmat dalam pasal 2:12-19 ialah hikmat akan membebaskan seseorang 

112 Tremper Longman III, Hikmat dan Hidup Sukses , pen. James C. Pantou, (Jakarta: 
Persekutuan Pembaca Alkitab, 2007), 7. 

113 Tremper Longman III, Proverbs (Grand Rapids: Baker Academic, 2012), 109. 

114 Robert L. Alden, Tafsiran Praktis kitab Amsal, 37. 

115 


’Ross, Proverbs, 69-70. 
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dari orang-orang jahat dan istri yang tidak suci. 116 Dalam pasal tiga keuntungan dari 
hikmat jauh melebihi perak, emas, dan permata (3:14-15), keuntungannya yaitu umur 
panjang, kekayaan dan kehormatan (3:16-17). 117 Kemudian dalam pasal 7, 
diberitahukan bahwa hikmat akan melindungi seseorang dari perempuan asing yang 
pelacur (7:5). Bila melihat tema-tema mengenai keuntungan dari hikmat pasal 4:6-9, 
hanya memberikan keterangan yang singkat. Contoh mengenai keuntungan hikmat 
yang memberikan perlindungan, dalam pasal 4 tidak dijelaskan perlindungan dari apa, 
namun bila mengkaitkannya dengan pasal sebelum dan sesudahnya dapat diketahui 
bahwa hikmat melindungi seseorang dari orang jahat dan perempuan pelacur. 

Jalan 

Tema kedua dalam Amsal 4:1-27 adalah mengenai jalan. Dalam 
pembahasan sebelumnya kata derek (Ibrani) merupakan sebuah metafora dari sikap 
hidup seseorang. Dalam 4:10-19 ada dua jalan yang dibahas yaitu jalan hikmat (yang 
identik dengan jalan orang benar) dan jalan orang fasik. Pembahasan dalam bagian ini 
mengkotraskan antara dua jalan tersebut. Dalam Amsal 1:8-19, ditemukan tema yang 
sama mengenai jalan orang fasik, di mana dalam teks tersebut menjelaskan tindakan 
orang fasik yang berusaha membujuk orang lain untuk turut dalam rencana mereka. 
Tindakan yang dilakukan oleh orang fasik (yang dimetaforakan dengan jalan) 
dijelaskan cukup jelas di pasal 1:8-19, sedangkan dalam pasal 4 penjelasannya hanya 
secara ringkas saja. Tentunya ketika membaca mengenai jalan orang fasik dalam pasal 
4 harus memperhatikan tindakan mereka yang dijelaskan dalam pasal 1. Dalam Amsal 
2:20-22 ditemukan sebuah tema mengenai jalan orang benar dan orang fasik, namun 

l6 Waltl<e, The Book of Proverbs Chapter 1-15, 46. 

117 


'Ibid, 315. 
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tersebut. Dalam 2:20-22 juga terdapat perbandingan antara jalan orang benar dan jalan 
orang fasik. 118 Sedangkan pembahasan jalan hikmat (orang benar) dalam pasal 4 
memberikan gambaran jelas mengenai jalan tersebut. Secara sederhana dapat 
disimpulkan bahwa pengajaran mengenai jalan hikmat dalam pasal 4 memberikan 
penjelasan yang cukup lengkap daripada dalam pasal lain, namun untuk pembahasan 
jalan orang fasik pasal 1:8-19 memberikan gambaran yang jelas daripada dalam pasal 
4. 


Hidup dalam Kebenaran 

Tema ketiga dari Amsal pasal 4 ialah, hidup dalam kebenaran. Bila 
membaca Amsal 4:20-27, akan didapati perintah untuk menyimpan ajaran yang 
benar. 119 Kemudian terdapat juga perintah mengenai menjaga hidup agar tetap dalam 
kebenaran, di mana hal ini digambarkan dengan penggunaan bagian tubuh (hati, 
mulut, mata dan kaki). Tentunya tema ini berkaitan sekali dengan tema jalan (sikap 
hidup) baik dalam pasal 4 atau pasal-pasal sebelumnya, karena penggunaan bagian 
tubuh dalam nats ini berkaitan dengan sikap yang ditunjukan. Berbicara mengenai 
hidup dalam kebenaran, hal ini juga tidak dapat lepas dari tema “takut akan Tuhan” 
yang merupakan moto dari kitab Amsal. 120 Sebab itu dapat dikatakan bahwa tema 
“hidup dalam kebenaran” dalam pasal 4 ini merupakan suatu tindakan yang 
mencerminkan tema “takut akan Tuhan.” Dan juga orang yang hidup dalam 
kebenaran tentunya ia berada dalam jalan orang benar. 


ll8 Garret, Proverbs Ecclesiastes Song ofSongs, 61. 
119 Ross, Proverbs , 88-89. 

120 Tremper Longman III, Hikmat dan Hidup Sukses, 13. 
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Beberapa hal didapatkan setelah melakukan kajian terhadap teks Amsal 
4:1-27. Amsal 4:1-9 berisi pengajaran yang diberikan kepada “anak-anak.” Ajaran ini 
diberikan dengan sebuah alasan yaitu ajaran yang diberikan adalah ajaran yang baik 
dan memberi kehidupan, kemudian mereka dilarang untuk meninggalkan petunjuk 
dari ajaran tersebut. Ajaran yang diberikan adalah ajaran yang didapatkan oleh orang 
tuanya “ayah”. Isi dari ajaran ini adalah mengenai mendapatkan hikmat. Perintah 
untuk mendapatkan hikmat bukanlah sekedar perintah tanpa alasan yang jelas. 
Perintah ini diberikan karena orang yang mendapatkan hikmat akan memperoleh 
keuntungan dari hikmat. Hikmat akan melindungi dan menjaga orang tersebut. 
Hikmat akan mempromosikan dan memberi kemuliaan bagi seseorang. Hikmat juga 
akan memberikan martabat yang sejati. 

Pengajaran dalam Amsal 4:10-19 membahas mengenai dua jalan, yaitu 
jalan hikmat dan jalan orang fasik. Kata jalan dalam pembahasan ini merupakan 
sebuah metafora dari gaya hidup seseorang. Dua nasehat diberikan dalam pengajaran 
ini. Adapun nasehat tersebut sebagai berikut: Pertama, anak harus berjalan dalam 
jalan hikmat, di mana “ayah” telah memimpinnya dalam jalan hikmat, yaitu 
memberikan teladan mengenai gaya hidup yang benar; Orang yang hidup dalam gaya 
hidup yang benar (hidup dalam jalan hikmat) langkahnya tidak akan terhambat sebab 
hikmat adalah kehidupan baginya; Orang yang hidup dalam jalan hikmat 
kehidupannya akan semakin beruntung layaknya sinar matahari pagi yang semakin 
terang menjelang siang. Kedua, larangan untuk tidak memiliki gaya hidup orang fasik 
atau jahat, karena mereka suka membuat orang terjatuh dalam kejahatan, hidup dalam 
kefasikan dan hidup mereka penuh dengan kekerasan; Kehidupan orang fasik juga 
tidak memiliki kepastian atau keberuntungan karena kehidupan mereka adalah dalam 



gelap. Sebab itu sudah selayaknya anak memilih untuk hidup dalam jalan hikmat 
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karena sangatlah besar manfaatnya. 

Amsal 4:20-27 memberikan ajaran kepada “anak” untuk hidup dalam 
pengajaran yang benar. Untuk dapat hidup dalam pengajaran yang benar, ia harus 
menyimpan dan memelihara ajaran, yaitu perkataan-perkataan atau ucapan-ucapan 
yang telah disampaikan. Perintah untuk menyimpan ajaran bukan tanpa alasan, 
melainkan karena ajaran tersebut memberikan kehidupan, yaitu umur panjang dan 
berkat dalam hidup. Ajaran itu juga memberikan kesehatan baik secara fisik atau 
rohani. Selain dari pada menerima ajaran yang diberikan, anak juga harus tetap dalam 
ajaran tersebut dengan cara menjaga hati dari pengajaran yang salah, yang berarti 
tidak membiarkan pengajaran yang salah mempengaruhi kehidupannya. Anak di sini 
juga diharuskan untuk memiliki tingkah laku yang benar. Adapun caranya: Pertama, 
menghindari perkataan-perkataan yang jahat; Kedua, mengarahkan tujuan hidup 
kepada arah yang benar, dan tidak terpengaruh dengan hal-hal yang bisa merubah 
arah tujuan; Ketiga, selalu memperhatikan kehidupannya agar tetap sesuai dengan 
kebenaran dengan komitmen yang kuat dan tidak melakukan penyimpangan moral. 



BAB IV 


POKOK-POKOK AJARAN HIKMAT 
DALAM AMSAL 4:1-27 


Bab ini akan menjawab rumusan masalah yang menjadi pembahasan 
dalam karya tulis ini. Adapun pemaparan dalam bab ini berdasarkan dari kajian teks 
yang telah dilakukan dalam Bab III. Berdasarkan kajian teks yang telah dilakukan 
penulis menemukan ada tiga pokok ajaran hikmat yang menjadi pembahasan dalam 
Amsal 4 ini. Adapun pokok-pokok ajaran tersebut, yaitu: pertama, mendapatkan 
hikmat; kedua, jalan orang benar dan orang fasik; ketiga, hidup dalam kebenaran. 

Mendapatkan Hikmat 

Pokok ajaran pertama yang dapat ditemukan dalam Amsal 4:1-27 ialah 
mengenai ajaran untuk mendapatkan hikmat. Dalam teks yaitu 4:5-9 ditemukan dua 
hal yaitu perintah mendapatkan hikmat dan keuntungan dari hikmat. Namun dalam 
hal ini penulis merasa perlu membahas kaitan dari perintah mendapatkan hikmat 
dengan pasal lain yang membahas tema mengenai hikmat, sehingga dalam bagian ini 
penulis juga akan menjelaskan sumber dari hikmat dan cara mendapatkan hikmat, di 
mana bila memperhatikan teks tidak disinggung secara langsung namun bila 
memperhatikan konteksnya akan didapati. 
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Dalam Amsal pasal 4 tidak ada ayat yang menyatakan secara langsung 
sumber dari hikmat. Dalam pasal ini hanya terdapat perintah untuk mendapatkan 
hikmat dan keuntungan dari hikmat. Namun jika melihat keseluruhan konteks dari 
Amsal 1-9, dapat ditemukan sumber dari hikmat tersebut. Hikmat tidak dapat 
dipisahkan dari sumber hikmat. 1 Adapun sumber hikmat adalah Allah sendiri, karena 
Allah yang memberi hikmat dan dari mulut-Nya keluar hikmat (2:6). 2 Hikmat dapat 
ditemukan pada Allah, artinya orang yang mencari Allah akan menemukan hikmat 
atau orang yang mencari hikmat haruslah ia mencarinya kepada Allah. Kemudian bila 
melompat ke pasal 8, asal usul dari hikmat yang dipersonifikasikan sebagai wanita 
dijelaskan, dan juga diketahui bahwa Allah yang menciptakan hikmat. (8:22-23). 3 
Allah adalah sumber hikmat, sehingga orang yang benar-benar berhikmat adalah 
orang yang saleh dan hidupnya sesuai dengan kehendak Allah. 4 

Bila memperhatikan dalam ayat 1 dari pasal 4, ada perintah untuk 
mendengarkan didikan dan memperhatikannya dengan tujuan agar beroleh pengertian. 
Kata binah (Ibrani) “pengertian” dalam 4:1, merupakan kata yang maknanya 
mendekati makna dari kata hokmah. 5 Sehingga didikan yang diberikan disini memiliki 
tujuan supaya anak beroleh hikmat. Dengan kata lain didikan dari orang tua (guru 
hikmat) adalah sumber dari hikmat. Mengapa demikian, karena didikan yang 
diberikan merupakan sarana bagi semua orang untuk menerima hikmat yang dari 

1 Walter C. Kaiser, Teologi Perjanjian Lama (Malang: Gandum Mas, 2013), 225. 

2 Tremper Longman III, Proverbs (Grand Rapids: Baker Academic, 2012), 109. 

3 Bruce K. Waltke, The Books of Proverbs 1-15 , 447. 

4 Roy B. Zuck, Teologi Alkitabiah Perjanjian Lama, (Malang: Gandum Mas, 2005), 382- 

383. 

5 Tremper Longman III, Hikmat dan Hidup Sukses, 8. 
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Allah. 6 Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa sumber hikmat dapat berasal dari 
didikan orang tua atau guru hikmat - karena ini merupakan sarana menerima hikmat 
dari Allah - dan sumber hikmat yang utama ialah Allah sendiri. Peran orang tua yang 
juga dikatakan sebagai saran sumber hikmat Allah adalah penting. Orang tua pada 
dasarnnya dipanggil Allah untuk meneladankan Firman-Nya. Sebab itu orang tua 
harus mengerti bagaimana ia harus mendidik anaknya, orang tua harus membimbing 
anaknya dibawah pimpinan Roh Kudus, orang tua juga harus memberikan petunjuk, 
dan menjadi teladan bagi anak-anaknya. 7 Sehingga dengan demikian mereka dapat 
menerima h ik mat yang dari Tuhan melalui didikan yang sesuai dengan kehendak 
Tuhan. 


Cara Mendapatkan Hikmat 

Untuk mendapatkan hikmat ini diperlukan sebuah usaha, di mana kata 
kerja qeneh (Ibrani) dalam 4:5, dapat diartikan membeli sehingga ada harga yang 
harus bayarkan. Dalam teks memang tidak ditemukan pembahasan mengenai cara 
mendapatkan hikmat secara langsung. Namun bila melihat konteksnya caranya akan 
ditemukan dalam ayat sebelumnya yaitu di ayat 1. 

Caranya adalah mendengar dan memperhatikan didikan yang diberikan 
(4:1), artinya bukan sekedar mendengar tetapi menerima dan melakukannya. Sumber 
dari hikmat adalah yang terutama dari Allah dan juga dari orang tua atau guru hikmat 
yang merupakan sarana Allah. Didikan yang diberikan dari orang tua atau guru 


6 Milton P. Home, Proverbs, 75. 


84 . 


7 Larry Christenson, Keluarga Kristen, (Malang: Yayasan Persekutuan Betania, 1992), 62- 
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hikmat sejatinya identik dengan hikmat itu sendiri. 8 Mendengarkan didikan atau 
menerima ajaran yang diberikan bermakna bahwa seseorang sedang memperoleh 
hikmat. Hikmat yang dimiliki oleh orang tua (guru hikmat) diwariskan melalui 
didikan yang diberikan. 9 Dalam menerima didikan yang adalah cara untuk 
mendapatkan hikmat, seorang anak juga dituntut untuk memiliki ketaatan. Ketaatan 
terhadap didikan orang tua, berarti anak tersebut taat kepada Allah. 10 Didikan yang 
diberikan merupakan pengajaran yang akan membawa anak kepada hikmat. 11 Jadi 
orang yang ingin memperoleh hikmat ia harus menerima didikan dan melakukannya 
dengan ketaatan. 

Selain menerima didikan yang diberikan, cara lain untuk mendapatkan 
hikmat adalah takut akan Tuhan. Amsal 1:7 mengatakan “takut akan Tuhan adalah 
permulaan pengetahuan,” artinya orang yang ingin mendapatkan hikmat (pengertian) 
ia pertama-tama harus takut akan Tuhan. Takut akan Tuhan tidak hanya berbicara 
mengenai sikap, melainkan juga tanggapan manusia terhadap Allah. Tanggapan yang 
benar terhadap Allah akan mendatangkan hikmat dan hidup yang berhasil. 12 Dengan 
demikian untuk bisa mendapatkan hikmat, seseorang harus memiliki sikap takut akan 
Tuhan dan memberikan tanggapan yang benar terhadap Tuhan atau dengan kata lain 
ia harus hidup dalam kesalehan. 


8 Risnawaty Sinulingga, Kitab Amsal 1-9 (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2016), 229. 

9 Farel Yosua Sualang, “Studi Analisis dan Sintesis Mengenai Pembentukan Karakter 
Melalui Harta dalam Amsal 10:1-22:16, Tesis M. Th, STTII, 2016. 

10 Christenson, Keluarga Kristen, 51-59. 

'Lawrence O. Richards, Pelayanan kepada Anak-anak, pen.Soemitro Onggosandojo 
(Bandung: Yayasan Kalam Hidup, 2007), 30. 

12 Roy B. Zuck, Teologi Alkitabiah Perjanjian Lama, 386. 
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Orang yang sudah memperoleh hikmat sejatinya akan merasakan 
keuntungan dari hikmat itu sendiri. Dalam Amsal 4:4-9 dijelaskan beberapa 
keuntungan yang didapatkan dari hikmat. Keuntungan dari hikmat yang pertama 
adalah memberi kehidupan, yang artinya akan mengalami hidup dan semua berkat - 
berkatnya (kesejahteraan spiritual dan materi). 13 Keuntungan hikmat dalam ayat 6 
adalah memberikan perlindungan dan menjaga seseorang. 14 Bila memperhatikan pasal 
2, disana akan didapati bahwa perlindungan hikmat adalah melindungi dari orang 
jahat dan jerat perempuan jalang. Kemudian dalam ayat 8, keuntungan dari hikmat 
adalah ia akan memberikan promosi dan memuliakan seseorang. Hikmat juga 
memberi martabat yang sejati dalam ayat 9. Adapun keuntungan ini akan didapatkan 
seseorang bila ia memiliki hikmat dan ia melakukan syarat yang terdapat dalam 
masing-masing teks. 


Jalan Orang Benar dan Orang Fasik 

Pokok ajaran kedua yang didapatkan adalah mengenai sikap hidup orang 
benar dan orang fasik yang digambarkan dengan kata “jalan.” Dimana dalam Amsal 
4:10-19 memberitahukan keadaan yang dialami oleh orang yang berada dalam jalan 
orang benar dan keadaan yang dialami orang yang berada dalam jalan orang fasik. 
Bagian ini mengkontraskan antara kedua jalan tersebut, yaitu jalan orang benar dan 
jalan orang fasik. 


13 Allen P. Ross, “Proverbs" dalam Provers-Isaiah, 84. Band, Risanawaty Sinulingga, 
Tafsiran Amsal 1-9, 230-231. 

14 Robert L. Alden, Tafsiran Praktis Kitab Amsal (Malang: SAAT, 2011), 55. 
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Jalan orang dalam nats ini disebut dengan jalan hikmat atau jalan lurus 
(4:11). Dalam ayat 12 diberitahukan bahwa orang yang berjalan dalam jalan tersebut 
langkahnya tidak akan terhambat dan ia tidak akan tersandung. Ketika seseorang 
hidup dengan ajaran ini atau berada dalam jalan orang benar, tidak ada yang akan 
menghambat kemajuannya. 15 Sehingga orang yang me mi liki sikap hidup yang benar, 
ia akan terhindar dari masalah yang dapat menghambat kemajuannya. 16 

Lebih lanjut gambaran mengenai jalan orang benar dijelaskan dalam ayat 
18, di mana jalan orang benar digambarkan seperti cahaya fajar yang semakin 
bertambah terang. Cahaya dalam ayat ini merupakan gambaran dari keberuntungan. 
Sehingga orang yang memiliki sikap hidup yang benar atau hidup dalam jalan hikmat 
akan selalu mengalami keberuntungan dan tidak dibayangi oleh bahaya. 17 

Jalan Orang Fasik 

Pembahasan mengenai jalan orang fasik mendapatkan porsi yang lebih 
banyak dalam nats ini. Dalam ayat 14 dan 15 terdapat perintah untuk menghindari dan 
menjauh dari jalan tersebut. Dalam ayat 16-17 dijelaskan kehidupan orang yang 
berada dalam jalan orang fasik, mereka selalu berbuat jahat, membuat orang 
tersandung yang artinya mereka membujuk orang untuk ikut dalam hidup mereka, dan 
kejahatan merupakan konsumsi harian dan dapat dikatakan sebuah hobi bagi 
mereka. 18 Amsal 1:10-19 memberikan informasi yang cukup jelas berkaitan dengan 

15 Allen P. Ross, “Proverbs” dalam Provers-Isaiah, 86. 

16 Sinulingga, Kitab Amsal 1 -9, 240. 

17 Ibid, 244. 

18 Alden, Tafsiran Praktis Kitab Amsal, 57. 
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diibaratkan seperti kegelapan. Kegelapan sendiri merupakan kontras dari terang, bila 
terang berarti keberuntungan, kegelapan disini memiliki arti kesusahan. Orang yang 
hidup dalam jalan orang fasik hidupnya akan mengalami kesusahan-kesusahan, 
karena kejahatan yang mereka lakukan merupakan jerat yang menghambat mereka. 

Hidup dalam Kebenaran 

Pokok ajaran ketiga adalah mengenai hidup dalam kebenaran. Hidup 
dalam kebenaran tentunya berkaitan erat dengan “takut akan Tuhan.” Disini hidup 
dalam kebenaran dijelaskan dengan tindakan-tindakan yang harus ditunjukan. 
Tindakan tersebut meliputi: menyimpan ajaran, menjaga hati dan memiliki tingkah 
laku yang benar. 


Menyimpan Ajaran 

Tindakan pertama yang merupakan awal untuk dapat hidup dalam 
kebenaran adalah menyimpan ajaran. Ajaran yang dimaksud adalah ajaran baik yang 
diberikan oleh ayah atau guru hikmat (4:2). Ajaran ini bempa perkataan-perkataan 
dan juga ucapan-ucapan yang disampaikan (4:20). Ajaran yang telah diberikan harus 
dan dipelihara. 19 Frasa “janganlah itu menjauh dari matamu” menandakan ajaran itu 
harus diperhatikan dengan baik, terlebih harus disimpan dalam hati (4:21). Tentunya 
makna menyimpan disini bukanlah layaknya menyimpan sebuah barang, namun 
ajaran tersebut harus dihidupi dalam kehidupan sehari-hari, ayat 22 memberikan 
alasan yang jelas mengenai hal ini yaitu ajaran tersebut menjadi kehidupan dan 
kesehatan. 

19 Sinulingga, Kitab Amsal 1-9, 245. 
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Tindakan kedua yang merupakan sebuah langkah lanjutan dari menyimpan 
ajaran ialah menjaga hati (4:23). Hati disini mengacu kepada pikiran dan pribadi 
seseorang. Dalam pembahasan sembelumnya diketahui hati adalah tempat untuk 
menyimpan ajaran yang diberikan. Perintah untuk menjaga hati tentunya memiliki 
makna tidak membiarkan pikiran dan pribadi yang telah menerima ajaran yang baik 
dipengaruhi oleh pengajaran yang tidak baik atau bujukan dari orang fasik. Karena 
hati mencerminkan kehidupan seseorang. Dengan menjaga hati, seseorang dapat 
dikatakan hidup dalam kebenaran. Paulus dalam suratnya kepada jemaat Filipi 
memerintahkan untuk orang percaya memikirkan hal-hal yang benar. 20 Dengan 
mem ik irkan hal-hal yang benar hidup seseorang akan dibentuk oleh kebenaran. 21 

Miliki Tingkah Laku yang Benar 

Tindakan terakhir yang harus dilakukan adalah dengan memiliki tingkah 
laku yang benar. Penggunaan mulut, mata dan kaki mencerminkan karakter 
seseorang. Mulut berbicara mengenai tutur kata seseorang, mata berbicara mengenai 
pandangan seseorang, dan kaki berbicara mengenai langkah seseorang. Kata “mulut” 
digunakan dalam perintah negatif. Mulut serong dan dolak-dalik harus dibuang, lawan 
kata dari keduanya adalah jujur. Hal ini berarti apa yang keluar dari mulut bukanlah 
kebohongan melainkan kejujuran. Dalam sepuluh Firman Allah, terdapat sebuah 
perintah “jangan mengucapkan saksi dusta terhadap sesamamu,” dalam perintah ini 
tersirat larangan untuk berbohong atau memberi keterangan palsu. 22 Karena 


20 Filipi 4:8 

21 Robert L. Alden, Tafsiran Praktis Amsal, 58. 
22 Keluaran 20:16 
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kebohongan dapat merusak kehidupan rumah tangga dan kehidupan dalam 
masyarakat. 23 Orang yang berkata bohong akan sulit dipercaya oleh orang lain. 

Kemudian mata harus memandang kepada tujuan hidup yang benar, tidak 
melirik kepada apa yang dilakukan oleh orang fasik, sehingga langkah kaki juga tetap 
pada jalan yang benar dan menjauh dari kejahatan. Sebab dari semula Allah memiliki 
sebuah tujuan bagi manusia ciptaan-Nya. 24 Sebuah tujuan yang merupakan tujuan dari 
Allah sendiri. Memang ketika melihat kehidupan orang fasik terlihat sangat 
menyenangkan dan menggiurkan namun akhir dari kehidupan orang fasik adalah 
kebinasaan. Sesungguhnya penggunakan tiga bagian tubuh ini berkaitan erat dengan 
perintah menjaga hati, di mana seseorang yang menjaga hatinya sudah pasti memiliki 
tingkah laku yang benar. Tingkah laku seseorang berkaitan juga dengan karakter. 
Orang yang memiliki tingkah laku yang benar tentu memiliki karakter yang benar. 
Untuk membangun karakter yang benar seseorang harus belajar dari karakter Tuhan 
Yesus. Belajar mengenai sifat-sifat, kerendahan hati, pengendalian diri, kebaikan, 
keteguhan, objektifitas, empati, ketegasan, respek dan kasih karunia. 25 Sehingga 
seseorang memiliki tingkah laku yang benar dan menjadi serupa dengan Kristus. 


23 Gershom Sutopo, Kitab Keluaran dalam Tipologi Tabernakel (Malang: STT Tabernakel 
Lawang, 2004), 119-120 

24 Rick Warren, The Purpose Driven Life (Malang: Gandum Mas, 2002), 17. 

25 Les Carter dalam bukunya “Pembentukan Karakter” merinci karakter dari Yesus yang 
adalah model bagi orang percaya. Les Carter, Pembentukan Karakter (Bandung: Lembaga Literatur 
Baptis, 2001). 



BAB V 


PENUTUP 


Setidaknya ada tiga hal yang akan menjadi pembahasan dalam bab ini. 
Pertama, penulis akan memberikan kesimpulan dari keseluruhan karya tulis ini. 

Kedua penulis juga akan memberikan aplikasi yang harus dilakukan berkaitan dengan 
karya tulis ini. Ketiga penulis akan memberikan saran untuk karya tulis ini. 

Kesimpulan 

Dalam bab I telah dijelaskan latar belakang masalah yang membawa 
kepada sebuah rumusan masalah “Apa Pokok-pokok Ajaran Hikmat dalam Amsal 
4:1-27” yang merupakan fokus dari karya tulis ini. Kemudian dalam bab II telah 
dijelaskan prosedur hermeneutik yang digunakan untuk menganalisa teks yang 
menjadi bahan dari karya tulis ini, di mana kajian teks yang penulis lakukan 
menggunakan lima analisa, yaitu: analisa terjemahan, analisa konteks, analisa 
struktur, analisa figuratif dan analisa tematis. Kemudian bab III memaparkan kajian 
teks sesuai dengan prosedur yang telah dijelaskan dalam bab II. Sehingga dalam bab 
IV sesuai kajian teks yang telah dilakukan, penulis menemukan ada tiga pokok ajaran 
hikmat, adapun pokok-pokok ajaran tersebut, yaitu mendapatkan hikmat, jalan orang 
benar dan orang fasik, dan hidup dalam kebenaran. 
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Penyelidikan teks tanpa aplikasi rasanya kurang lengkap. Sebab itu dalam 
hal ini penulis akan memberikan saran sebagai aplikasi secara pribadi dan secara 
umum bagi orang percaya berkaitan dengan pokok-pokok ajaran hikmat. Dan juga 
memberikan saran terkait karya tulis ini. 

Bagi penulis, setelah melakukan kajian teks dalam karya tulis ini, penulis 
menyadari bahwa sangat penting bagi penulis untuk mendapatkan hikmat. Kama itu 
penulis perlu terus menerima didikan dari orang yang lebih berpengalaman atau orang 
yang dituakan, juga menerima didikan firman Tuhan yang disampaikan oleh pengajar- 
pengajar firman. Kemudian penulis perlu mengoreksi diri apakah kehidupan yang 
sekarang sudah sesuai dengan jalan orang benar atau malah lebih condong kepada 
jalan orang fasik, sehingga dapat memperbaikinya. Serta penulis perlu memperbaiki 
tingkah laku yang ada saat ini karena masih belum sesuai dengan pokok ajaran ketiga. 

Penulis juga menyarankan kepada keluarga-keluarga Kristen, terutama 
bagi orang tua untuk mendidik anaknya dalam kebenaran firman Tuhan sehingga 
mereka beroleh hikmat yang berasal dari Tuhan dan kehidupan mereka senantiasa 
terlindung dari tingkah laku yang jahat dan fasik. Kemudian bagi anak-anak, 
terimalah didikan yang diberikan oleh orang tua, terlebih mereka yang mendidik 
dengan firman Tuhan, orang tua adalah alat Tuhan untuk memberikan hikmat 
sehingga kehidupan seperti cahaya fajar. 

Memang ajaran-ajaran yang diberikan di sini ditujukan untuk “anakku” 
atau orang muda, namun aplikasi dari ajaran ini dapat diterapkan kepada semua orang 
percaya, karena kitab Amsal ditujukan kepada orang yang tak berpengalaman (orang 
muda) dan orang yang bijak (Ams. 1:4-5). Oleh sebab itu saran penulis bagi orang 
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percaya, yaitu: Pertama, menyadari keterbatasan yang dimiliki manusia orang percaya 
harus mencari hikmat melalui didikan yang diberikan oleh orang tua dan juga 
pengajar-pengajar Firman Tuhan, karena hikmat berasal dari Tuhan dan hikmat 
diidentikan dengan Firman-Nya. Serta harus mencintai hikmat (Firman Tuhan) karena 
ia akan melindungi orang percaya dan memberikan kehidupan terhormat serta 
berkelimpahan; Kedua, orang percaya harus mengoreksi diri apakah hidupnya sudah 
seseuai dengan jalan hikmat. Jika sudah sesuai, pertahankan sikap hidup tersebut. 
Namun bila belum, orang percaya harus merubah sikap hidup yang salah menjadi 
sikap hidup yang benar; Ketiga, orang percaya harus menyimpan ajaran-ajaran 
Firman Tuhan. Juga harus menjaga hati dari kejahatan yang bisa mempengaruhi 
perkataan, tujuan hidup dan langkah kehidupan. Serta harus memperhatikan setiap 
perkataan, pandangan, dan langkah hidupnya agar selalu berada dalam kebenaran. 

Terkait kepenulisan karya ini, penulis menyadari bahwa karya tulis ini 
masih memiliki kekurangan di sana sini, baik dalam pemilihan kata atau pun sumber- 
sumber yang digunakan dalam karya ini. Sebab itu penulis menyarankan kepada 
pembaca untuk dapat memberikan masukan kepada penulis, sehingga kedepannya 
penulis dapat menghasilkan karya tulis yang lebih baik. Kemudian juga penulis 
menyarankan kepada pembaca untuk meneliti teks-teks Amsal lainnya terutama 
dalam pasal 1-9, karena buku-buku yang membahas pasal tersebut dalam bahasa 


Indonesia sangat minim sekali. 
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